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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = B  س = S ك = K 
ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = J  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = Kh  ظ = z} ػه = H 
د = D  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( 
, ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لاق = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i>          --         ليق = qi>la 




Au     لوق  =  qaul 
Ai  يرخ  =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di 
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada 
lafz} al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله )  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للهبا   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan 
dengan ( ّم ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda). 
Contoh:  انم بر  = rabbana> 
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Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
r.a.   = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
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Keluarga ‘Imra>n adalah keluarga yang sh}aleh yang tinggal di Nasharat 
(Nazaret), yakni sebuah tempat di utara Isra>’il (Israel). ‘Imra>n adalah ayah dari 
Maryam (Ibu Nabi ‘Isa). Nama lengkapnya adalah ‘Imran bin Saham bin Amor 
bin Meisyan bin Heizkil bin Ahrif bin Baum bin Ezazia bin Amsiya bin Nawus 
bin Nunya bin Bared bin Yosafat bin Radim bin Abia bin Rabeam bin Sulaiman 
bin Daud as, ‘Imra>n memiliki seorang istri bernama Hannah binti Yaqudz, dan 
memiliki anak bernama Maryam, kemudian memliki cucu bernama ‘Isa.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat menyangkut 
keluarga ‘Imran melalui pendekatan tafsir Maud{u>’i> (tematik), Adapun pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Karakteristik Keluarga ‘Imra>n 
dan dapat dirumuskan dalam rincian sub-sub masalah sebagai berikut: 
Bagaimana hakikat keluarga ‘Imran? Bagaimana wujud keluarga ‘Imran? 
Bagaimana urgensi keluarga ‘Imran?. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan ilmu 
tafsir dan tafsir maud}u>‘i>. Penelitian ini berusaha menghimpun ayat-ayat yang 
berkaitan kemudian dikaji dari berbagai aspek. Penelitian ini tergolong library 
research. Pengumpulan data dilakukan dengan mengutip, menyadur dan 
menganalisis literatur-literatur yang representatif dan relevan dengan masalah 
yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa keluarga ‘Imran 
adalah satu-satunya keluarga yang dipakai untuk menjadi nama surah dalam al-
Qur’an, keluarga ‘Imran merupakan keluarga biasa yang dipuji sejajar dengan 
keluarga Nabi. ‘Imran adalah keturunan dari Nabi Ya’qub as., yang mempunyai 
anak bernama Maryam, Maryam kemudian melahirkan Nabi ‘Isa as., Maryam dan 
putranya tidak tersentuh setan, Maryam wanita yang memelihara kehormatannya 
dan wanita terbaik pada masanya. Penelitian ini penting untuk diketahui, 
dipahami, dan dapat dijadikan pedoman oleh setiap kaum muslim agar dapat 









A. Latar  Belakang  
Eksistensi al-Qur’an tetap aktual sejak diturunkannya empat belas abad 
yang lalu. Sampai masa sekarang dan mendatang ayat-ayatnya dikaji oleh 
cendekiawan, baik muslim maupun non muslim. Sehingga harus diakui bahwa al-
Qur’an memiliki keistimewaan spesifik, keluarbiasaan yang menakjubkan, 
kemukjizatan yang abadi sepanjang zaman. 
M. Quraish Shihab membagi kemukjizatan al-Qur’an itu dalam tiga 
aspek, yakni aspek kebahasaan, aspek isyarat ilmiah, dan aspek pemberitaan 
gaibnya.1 Aspek yang disebutkan terakhir ini, termasuk pemberitaan al-Qur’an 
tentang beberapa peristiwa masa lampau dan masa sesudahnya. 
Menyangkut peristiwa masa lampau, al-Qur’an merekamnya dalam 
bentuk kisah. Kisah-kisah tersebut merupakan salah satu aspek kemukjizatan al-
Qur’an yang sangat menarik untuk dicermati lebih lanjut, sebab di dalamnya 
termuat berita-berita tentang keadaan umat terdahulu, pengalaman para nabi 
sebelum nabi Muh}ammad saw. dan beberapa peristiwa lain yang telah terjadi.2 
Terdapat beberapa kisah masa lampau yang diungkap al-Qur’an, diakui 
bahwa ada di antaranya yang tidak atau belum dibuktikan kebenarannya hingga 
kini, tetapi sebagian lainnya telah terbukti melalui penelitian antropologi, dan 
arkeologi. Mengenai adanya kisah yang belum terbukti, bukan merupakan alasan 
                                                          
1M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Quran ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah 
dan Pemberitaan Gaib (Cet I; Bandung: Mizan, 1998), h. 111. 






untuk menolak semua kisah yang ada dalam al-Qur’an. Kisah yang belum 
terbukti kebenarannya itu, juga belum terbukti kekeliruannya.3 
Sebagian di antaranya kisah tentang  para nabi dan rasul. Figur para nabi 
dan rasul dalam kisahnya itu, menunjukkan adanya standar kehidupan manusia 
dari setiap zaman dan sepanjang zaman, sesuai dengan tahap-tahap kehidupan 
setiap manusia pada umumnya.4 Standar kehidupan manusia yang dimaksud, 
bukan hanya dari aspek psikologisnya, tetapi sejak manusia itu diciptakan, 
dilahirkan, tumbuh menjadi anak-anak, remaja, dewasa, dan hingga tiba ajalnya 
kelak.  
Dalam al-Qur’an banyak terdapat potret keluarga sepanjang zaman. Ada 
potret keluarga shaleh dan ada juga potret keluarga celaka. Potret-potret keluarga 
tersebut meskipun terjadi pada masa dan lingkungan yang berbeda dengan masa 
saat ini, akan tetapi ia tetap mengandung banyak hikmah dan pelajaran berharga 
yang senantiasa kekal sepanjang zaman.  
Kisah keluarga nabi A>dam misalnya, ketika dua orang anaknya yaitu 
H{abil dan Qabil diperintahkan untuk mempersembahkan satu persembahan 
korban, lalu diterima korban salah seorang diantaranya (H{abil), dan tidak 
diterima korban dari yang lain (Qabil). Maka Qabil berkata: “Sesungguhnya aku 
akan membunuhmu!” H{abil menjawab: “Sesungguhnya Allah  hanya menerima 
korban dari orang-orang yang bertaqwa”.5 Maka hawa nafsu Qabil 
menjadikannya mudah untuk membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, 
maka jadilah ia seorang di antara orang-orang yang merugi. Kemudian Allah 
                                                          
3M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Quran Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah 
dan Pemberitaan Gaib, h. 195. 
4Nunu Achdiat, Seni Berkisah, Memandu Anak Memahami al-Qur’an (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 1998), h. 11.   






menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 
kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya 
berkata Qabil: “Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” karena itu 
jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang menyesal.6 
Keluarga nabi tidak selamanya di rid}hai oleh Allah swt. sama seperti 
keluarga nabi Nuh{ dan Lut}h, istri mereka  keduanya kafir. Artinya, keduanya 
mengkhianati suami mereka dalam masalah agama. Keduanya enggan masuk ke 
dalam agama suami mereka. Perbuatan istri yang seperti ini adalah 
pengkhianatan. Dalam kaitan dengan istri nabi Nuh{ itu, Allah berfirman dalam 
al-Qur’an, “Allah membuat perumpamaan bagi orang yang ingkar; istri Nuh{ dan 
istri Lut}h, mereka adalah istri dua orang hamba di antara hamba-hamba Kami 
yang s}haleh. Tetapi mereka berkhianat (kepada suami-suaminya). Maka mereka 
tiada berdaya suatu apapun terhadap Allah. Kepada mereka dikatakan, 
“Masuklah kamu ke dalam neraka jahanam bersama orang yang masuk (ke 
dalamnya)”.7  
Adapun keluarga yang di rid}hai oleh Allah swt. seperti keluarga nabi 
Daud yang selalu menyuruh keluarganya untuk senantiasa mengerjakan shalat 
dan berzikir. Selain nuansa ibadah dan zikir, keluarga nabi Daud juga kental 
dengan nuansa ilmu pengetahuan. Sudah diketahui bahwa nabi Da>wud adalah 
manusia pertama yang mampu mengolah besi dengan tangannya untuk berbagai 
keperluan terutama persenjataan perang. Di samping itu, nabi Daud juga dikenal 
sebagai seorang raja yang adil dan bijaksana yang mampu memecahkan berbagai 
permasalahan yang paling rumit sekalipun dengan baik. Tentunya semua itu 
                                                          
6Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, h. 163. 





membutuhkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan. Sifat ini kemudian diwarisi 
oleh putranya, yaitu nabi Sulaima>n. Bahkan dalam beberapa kasus, Allah swt. 
memberikan pemahaman yang lebih kepada nabi Sulaima>n, sehingga berkat ilmu 
dan kecerdasannya kasus-kasus tersebut dapat diselesaikan dengan penuh 
keadilan.8 
Salah satu yang namanya diabadikan menjadi nama salah satu surah 
dalam al-Qur’an adalah Luqma>n. Sebagian besar ayat-ayat dalam surah Luqma>n 
bercerita tentang nasihat-nasihat Luqma>n kepada anaknya. Pelajaran berharga 
yang dapat diambil di sini adalah seyogyanya pendidikan dasar pertama yang 
diterima oleh anak adalah datang dari orang tuanya sendiri. Orang tualah yang 
paling bertanggung jawab untuk mendidik dan mengarahkan anaknya ke jalan 
yang baik. Adapun sekolah hanyalah sebagai sarana pendukung dalam proses 
pendidikan anak secara formal. Ada beberapa nasehat yang diberikan Luqma>n 
kepada anaknya adalah jangan mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar, berbakti 
kepada kedua orang tua, mendirikan shalat dan melaksanakan amar ma’ruf nah}i 
mungkar, jangan berlaku sombong, dan sederhanalah dalam berjalan, serta 
lunakkanlah suaramu.9 
Adapun keluarga yang juga diabadikan namanya dalam al-Qur’an dengan 
nama sebuah keluarga adalah surah A<li-‘Imra>n (keluarga ‘Imra>n). Tentunya 
bukan sebuah kebetulan nama keluarga ini dipilih menjadi salah satu nama surah 
terpanjang dalam al-Qur’an. Di samping untuk menekankan pentingnya 
pembinaan keluarga, pemilihan nama ini juga mengandung banyak pelajaran 
yang dapat dipetik dari potret keluarga ‘Imra>n. Satu hal yang unik adalah bahwa 
                                                          
8Yendri Junaidi, Potret Keluarga Teladan dalam al-Qur’an, Vol. II (Jakarta: Kelompok 
Gema Insani, 2006), h. 32. 





profil ‘Imra>n sendiri yang namanya diabadikan menjadi nama surah ini dan tidak 
pernah disinggung sama sekali. Yang banyak dibicarakan justru adalah istri 
‘Imra>n (imra’atu ‘Imra>n) dan puterinya; Maryam. Hal ini seolah mengajarkan 
kita bahwa keberhasilan seorang kepala rumah tangga dalam membawa anggota 
keluarganya menjadi individu-individu yang s}haleh dan s}halehah tidak serta 
merta akan menjadikan keluarganya dikenal luas. Boleh jadi dirinya tidak dikenal 
orang kecuali hanya sekedar nama, akan tetapi rumah tangga yang dipimpinnya 
telah menjadi sebuah rumah tangga yang sukses dan teladan banyak orang. 10 
B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka pokok 
masalah yang telah disebutkan adalah “Bagaimana Karakteristik Keluarga 
‘Imra>n” dan dapat di rumuskan dalam rincian sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat keluarga ‘Imra>n? 
2. Bagaimana wujud keluarga ‘Imra>n? 
3. Bagaimana urgensi keluarga ‘Imra>n?  
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat 
dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Karakteristik Keluarga Imra>n, 
Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, maka penulis 
menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis besarnya didukung empat 
istilah. Yakni; “Karakteristik”, “Keluarga”, “Imran”, dan “Tematik ”. 
1. Karakteristik  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Karakteristik adalah ciri-ciri 
khusus atau mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. 







Karakteristik adalah ciri-ciri dari individu yang terdiri dari demografi seperti 
jenis kelamin, umur serta status sosial seperti, tingkat pendidikan, pekerjaan, ras, 
status ekonomi dan sebagainya.  
2. Keluarga 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan keluarga dalam beberapa 
pengertian; a) Keluarga terdiri dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya, b) 
Orang yang seisi rumah yang menjadi tanggungan, c) Sanak saudara, d) Satuan 
kekerabatan yang sangat mendasar dalam kekerabatan. 
Hamzah Ya’qub  menyebutkan11keluarga adalah persekutuan hidup 
berdasarkan perkawinan yang sah dari suami dan istri yang juga selaku orang tua 
dari anak-anaknya yang dilahirkan. 
3.  ‘Imran 
‘Imran berasal dari keturunan Daud as. Nama lengkapnya adalah ‘Imran 
bin Saham bin Amor bin Meisyan bin Heizkil bin Ahrif bin Baum bin Ezazia bin 
Amsiya bin Nawus bin Nunya bin Bared bin Yosafat bin Radim bin Abia bin 
Rabeam bin Sulaiman bin Daud as.12 Menurut beberapa sumber bahwa ‘Imran 
adalah seorang penguasa dan ulama bani Isra>’il. Keluarga ‘Imra>n adalah keluarga 
yang sh}aleh yang tinggal di Nasharat (Nazaret), yakni sebuah tempat di utara 
Isra>’il (Israel). ‘Imra>n adalah ayah dari Maryam (Ibu Nabi ‘Isa).13  
4. Tafsir Tematik/Maud}u>’i  
Secara bahasa kata Maud}u>’i berasal dari kata عﻮ      ﺿﻮﻣ  yang 
merupakan isim maf’ul dari kata ﻊ   ﺿو yang artinya masalah atau pokok 
                                                          
11Hamzah Ya,qub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro , 1983), h. 146. 
12 Hilmi ‘Ali Sya’Ban, Nabi ‘Isa (Cet. VI; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), h. 28. 
13 M. Ishom El saha dan Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an (tempat, tokoh, ulama, dan istilah 





pembicaraan14 yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia yang 
dibentangkan ayat-ayat al-Qur’an.15 Berdasarkan pengertian bahasa, secara 
sederhana metode tafsir Maud}u>’i ini adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
berdasarkan tema atau topik pemasalahan. Secara terminologi tafsir maud}u>‘i 
menurut pengertian para ulama adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang 
memiliki tujuan dan tema yang sama, setelah itu disusun berdasarkan kronologis 
turunnya dengan memperhatikan sebab-sebab turunnya. Langkah selanjutnya 
adalah menguraikannya dengan timbangan teori-teori akurat sehingga si mufassir 
dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna. Bersamaan dengan itu, 
dikemukakan pula tujuannya yang menyeluruh dengan ungkapan yang mudah 
dipahami sehingga bagian-bagian yang terdalam sekali pun dapat diselami.16 
Secara umum, metode ini memiliki dua bentuk kajian, yaitu pertama, 
pembahasan menyangkut satu surah al-Qur’an secara utuh dan menyeluruh 
dengan menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik, menerangkan kaitan 
antara berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga surah itu tampak dalam 
bentuknya dan cermat. Dalam hal ini mufasir hanya menyampaikan pesan yang 
dikandung dalam satu surah itu saja. Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari 
berbagai surah, yang membahas satu persoalan tertentu yang sama, lalu ayat-ayat 
itu ditata sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan 
selanjutnya ditafsirkan secara tematik.17 
                                                          
14Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir Kamus Arab–Indonesia  (Surabaya: Pustaka 
Progesif, 1987), h. 1565. 
15Must}afa Muslim, Maba>his Fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i (Damaskus: Dar al-Qalam, 1997), h. 
16. 
16‘Abdul Hayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi<r al-Maud}u>‘i>; Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u‘iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Cet. II; 
Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/ 2002 M), h. 43-44. 
17Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer dalan Pandangan 
Fazlur Rahman dengan kata pengantar M. Quraish Shihab (Cet. II; Jakarta: Sulthan Thaha Press, 





D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya 
ilmiah, khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana 
penelitian di atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan karya ilmiah 
yang membahas tentang karakteristik keluarga ‘Imran secara utuh. Walaupun 
demikian, bukan berarti pembahasan ini tidak mendapat perhatian dari para 
peneliti dan para penulis. Paling tidak terdapat beberapa peneliti atau penulis 
telah memberikan pengertian atau penjelasan tentang keluarga ‘Imran. 
M. Quraish Shihab, dalam karyanya Tafsi>r al-Mis{ba>h Kesan, pesan, dan 
Keserasian al-Qur’an, buku ini menjelaskan tentang Nabi ‘Isa as. dan 
keluarbiasaan yang terjadi atas beliau adalah keluarbiasaan dan keistimewaan 
yang terjadi pada keluarga ‘Imra>n yang dimulai dengan neneknya, kemudian 
ibunya.  
Sayyid Quthb, dalam karyanya Tafsir fi> zhila>lil Qur’an, buku ini 
menjelaskan tentang kisah keluarga ‘Imran, akan tetapi hanya berfokus pada 
kisah Maryam dan ‘Isa as. 
Abdullah Renre, dalam bukunya Tafsir Ayat-ayat Sejarah, buku ini 
menjelaskan tentang kisah Nabi ‘Isa as., namun buku ini lebih menekankan pada 
satu kisah saja yakni kisah tentang kelahiran Nabi ‘Isa., buku ini tidak membahas 
secara keseluruhan keluarga ‘Imran. 
Zulfahmi Alwi, dalam bukunya Studi Hadis Dalam Tafsir Al-Mara>ghiy 
(Analisis Kualitas Hadis Dalam Tafsir Surah Ali>-‘Imra>n)., buku ini membahas 
tentang keutamaan-keutamaan keluarga ‘Imran. Lebih jelasnya, buku ini hanya 
menjelaskan hadis-hadis tentang keluarga ‘Imran. 
Sami bin Abdullah al-Maghluts, dalam bukunya Atlas Sejarah Para Nabi 





as. dan silsilah ‘Imran. Lebih jelasnya, buku ini banyak menjelaskan tentang 
kisah Nabi dan Rasul. 
Dengan demikian, dari sejumlah kepustakaan, penulis belum menemukan 
pembahasan tentang karakteristik keluarga ’Imran dengan menggunakan metode 
tafsir tematik secara utuh. Bahasan tentang tema tersebut dalam bentuknya yang 
berserakan, dapat ditemukan di antaranya dalam kitab-kitab tafsir dan ta>ri>kh 
(sejarah) yang sifatnya parsial. Oleh karena itu, kajian yang dilakukan ini akan 
berupaya mengungkap bagaimana karakteristik keluarga ’Imran yang berorientasi 
pada tafsir maud}u>’i . 
Untuk memperjelas penelitian ini maka penulis akan menguraikan silsilah 
























                                                          
18Sami bin Abdullah al-Maghluts, Atlas Sejarah para Nabi dan Rasul  (Cet. II; Jakarta: 
almahira, 2009), h. 163. 
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E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah metode 
tafsir Maud}u>’i, yang dimaksud dengan metode Maud}u>’i ialah menjelaskan ayat-
ayat yang terhimpun dalam satu tema dengan memperhatikan urutan tertib 
turunnya ayat tersebut, sebab turunnya, korelasi antara satu ayat dengan ayat 
yang lain dan hal-hal lain yang dapat membantu memahami ayat lalu 
menganalisnaya secara cermat dan menyeluruh. 
 Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna 
yang dikandung oleh al-Qur’an, menetapkan tema yang akan dibahas, 
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema tersebut, 
menyusun ayat-ayat tersebut secara runtutan menurut kronologis masa turunnya, 
disertai pengetahuan tentang sebab-sabab turunnya, menjelaskan muna>sabah atau 
korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing surahnya, menyusun tema 
bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh (outline), 
melengkapi penjelasan ayat dengan hadis-hadis nabi, bila dipandang perlu, 
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan gamblang, memempelajari 
semua ayat yang terpilih secara keseluruhan dan atau mengkompromikan antara 
yang umum dengan yang khusus, yang mutlak dan yang relatif, dan lain-lain 
sehingga kesemuanya bertemu dalam muara tanpa perbedaan atau pemaksaan 
dalam penafsiran. 19 
2. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, 
penulis menggunakan metode pendekatan tafsir, pendekatan psikologis, dan 
                                                          
19Abdullah, Taufiq dan Karim, Rush (ed), Metodologi Penelitian Agama, Tiara Wacana, 
Yogyakarta, 1989, hal. 141. Lihat juga M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Cet. XIX; 





pendekatan sosiologis. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis 
menggunakan metode Maud}u>’i. Yang dimaksud metode Maud}u>’i disebut juga 
metode tematik karena pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu yang 
terdapat dalam al-Qur’an.20 Ada dua macam cara dalam tata kerja metode tafsir 
Maud}u>’i. Pertama, dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang 
berbicara tentang satu masalah tertentu saja mengarah kepada  satu tujuan yang 
sama, sekalipun turunnya berbeda dan tersebar dalam berbagai surah al-Qur’an. 
Kedua, penafsiran yang dilakukan berdasarkan surat al-Qur’an. 
Mengutip pendapat al-Farmawi didalam bukunya Abd. Muin Salim 
(Metodologi Ilmu Tafsir), mengemukakan bahwa secara terinci langkah-langkah 
yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode Maud}u>’i adalah sebagai 
berikut: 21 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah tersebut. 
c. Menyusun urutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnyan disertai 
pencerahan tentang sebab usulnya. 
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing. 
e. Menyusun pembahasan dalam karangka yang sempurna. 
f. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama atau 
mengkompromikan antara yang umum dan yang khusus, yang mutlak 
dan muqayyad atau yang lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya 
bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau paksaan. 
                                                          
20Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2005), h. 47. 





3. Metode pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Selain itu, studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai 
kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an. Sedangkan 
kepustakaan yang bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya 
penulis menggunakan buku-buku dan literatur-literatur ke Islaman dan artikel-
artikel yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Penulis juga 
menggunakan program al-Maktabah al-Sya>milah ( ﻣﺎﺸﻟا ﺔﺒ ﻜﳌا) dalam 
pengumpulan data yang terkait, kemudian mengkonfirmasikan kepada kitab 
aslinya. 
4. Metode pengolahan dan analisis data 
Istilah pengolahan data secara leksikal berarti “proses, cara, perbuatan 
mengolah data’’ pengolahan data mengandung makna sebagai salah satu proses 
yang ditempuh dalam penelitian ilmiah  setelah proses pengumpulan data dalam 
bentuk  operasi sistematis terhadap data yang telah dikumpulkan. Proses 
pengolahan dan analisis data dapat diperoleh dengan langkah sebagai berikut: 
a. Menyusun  klasifikasi item dari masalah atau sub masalah yang dikaji. 
b. Memeriksa materi masing-masing data  dan memasukkannya ke dalam 
kelompok itemnya masing-masing. 
c. Menyusun urutan kronologis ayat menurut surah makiyah-madaniyahya 
jika penelitian itu juga mengkaji aspek kesejarahan. 
Terkait penelitian ini, maka analisis yang digunakan adalah melacak 





pandangan ulama, kecenderungan para ulama-ulama tafsir, berkenaan dengan 
obyek yang dikaji. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang karakteristik 
keluarga imra>n terhadap QS. A>li-‘Imran>/3: 35-37. Berikut poin-poin tujuan dari 
penelitian ini:  
a. Untuk mengetahui hakikat keluarga ‘Imran 
b. Untuk mengetahui bentuk keluarga ‘Imran 
c. Untuk mengetahui urgensi keluarga ‘Imran 
d. Untuk mengetahui hikmah yang dapat diambil dari keluarga ‘Imran 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan secara akademis dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka kontekstualisasi ajaran-
ajaran al-Qur’an yang sesuai dengan tuntutan zaman tanpa harus 
meninggalkan pegangan tekstual doktrinernya sekaligus memperkaya 
khazanah ilmu keislaman. 
b. Memotivasi penulis dan para pembaca untuk lebih memahami suatu ilmu 







HAKIKAT KELUARGA ‘IMRA>N 
A. Pengertian Keluarga 
Dalam al-Qur’an kata keluarga disebutkan Allah dengan kata ِِٓلآ yang 
berarti kesamaan akidah atau keyakinan. Kata  ِِٓلآ  menurut H{assan berarti 
Kha>s}s}ah al rajul min jihah al qara>bah au al s}h}ubah} (hubungan seseorang dari 
kekerabatan (nasab) atau persahabatan.
20
 Kata ِِٓلآ menurut banyak ulama berasal 
dari kata لىا yakni keluarga, Al-Biqa’i berpendapat bahwa kata ِِٓلآ  pada 
mulanya berarti fatamorgana. Ia menampakkan sesuatu yang tidak ada, sehingga 
bila fatamorgana itu tidak ada tidak juga Nampak sesuatu.
21
Keluarga yang 
senasab seketurunan, mereka berkumpul dalam satu tempat tinggal, maksudnya 
keluarga adalah istri dan anak-anak serta yang dikaitkan dengan 
keduanya. Hamzah Ya’qub menyebutkan: Keluarga adalah persekutuan hidup 
berdasarkan perkawinan yang sah dari suami dan istri yang juga selaku orang tua 
dari anak-anaknya yang dilahirkan.
 22 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keluarga dalam beberapa 
pengertian: Keluarga terdiri dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya, Orang 
yang seisi rumah yang menjadi tanggungan, Sanak saudara, Satuan kekerabatan 
yang sangat mendasar dalam kekerabatan.
23
 Keluarga diartikan sebagai suatu 
                                                          
20
Al H}assan bin Abdillah, Al-‘askari> al-Furu>q al-Lugawiyyah, (Mesir: Dar al-‘Ilmi wa al 
S|aqa>fa, t.th.), h. 281 
21
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an) Vol. 1, 
h. 190. 
22
Hamzah Ya,qub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1983), h. 146. 
23
Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Surabaya: Pusat Bahasa, 
2010), h. 201. 
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kesatuan sosial terkecil yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial, yang 
ditandai adanya kerja sama ekonomi.
24
  
Sementara itu para ahli antropologi melihat: Keluarga sebagai suatu 
kesatuan sosial terkecil yang dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial. Ini 
didasarkan atas kenyataan bahwa Sebuah keluarga adalah suatu satuan 
kekerabatan yang juga merupakan satuan tempat tinggal yang ditandai oleh 
adanya kerjasama ekonomi, dan mempunyai fungsi untuk berkembangbiak, 
mensosialisasikan atau mendidik anak dan menolong serta melindungi yang 
lemah khususnya merawat orang-orangtua mereka yang telah jompo.
25
 
Dari dua definisi diatas, terdapat persamaan yakni keluarga terdiri dari 
suatu kesatuan terkecil dari manusia sebagai makhluk social dan bekerja sama di 
dalamnya, mendidik anak-anaknya atau merawat orang-orangtuanya. Dalam 
bentuk yang paling dasar, sebuah keluarga terdiri atas seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, dan ditambah dengan anak-anak mereka yang biasanya 
tinggal dalam satu rumah yang sama.  keluarga adalah suatu kelompok yang 
terdiri dari dua orang atau lebih yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, atau 
adopsi serta tinggal bersama.
26
 
B. Keluarga yang disebut dalam al-Qur’an 
1. Keluarga Nabi Ibra>him 
Barangkali dari sekian potret keluarga yang disinggung dalam al-Qur’an, 
keluarga Nabi Ibrahimlah yang banyak mendapat sorotan. Bahkan dimulai sejak 
Ibra>him masih muda ketika ia dengan gagah berani menghancurkan berhala-
berhala kaum musyrikin sampai ia dikaruniai anak di masa-masa senjanya. 
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Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: PT. 
Eresco, 1992), h. 55. 
25
Wahyu, Ilmu Sosial Dasar  (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 57. 
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Wahyu, Ilmu Sosial Dasar, h. 58. 
17 
 
Keluarga Nabi Ibra>him as., termasuk keluarga pilihan di seluruh alam semesta. 
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an: 
َِيَِمماَْعماََِلَعَِناَر ِْعَِِٓلآَوَِيمِىاَرْب
ّ




Sesungguhnya Allah telah memilih A>dam, Nuh{, keluarga Ibra>him dan 
keluarga ‘Imra>n melebihi segala umat (pada masa masing-masing).27 
Episode paling terkenal dari kisah Nabi Ibra>him adalah ketika Allah swt., 
mengaruniakan seorang putra kepadanya di saat usianya sudah sangat lanjut, 
sementara istrinya adalah seorang yang mandul. Namun Allah swt. maha kuasa 
untuk berbuat apa saja, sekalipun hal itu melanggar undang-undang alam (sunan 
kauniyah), karena alam itu sendiri Dia yang menciptakan. 
Ibra>him yang sudah renta dan istrinya yang mandul akhirnya memperoleh 
seorang putra yang diberi nama Isma>’il. Penantian yang sekian lama membuat 
Ibra>him sangat mencintai anak semata wayangnya itu. Tapi, Allah swt. ingin 
menguji imannya melalui sebuah mimpi yang bagi para nabi adalah wahyu. 
Ibra>him diperintahkan untuk menyembelih anaknya. Sebelum melaksanakan 
perintah itu, terjadi dialog yang sangat harmonis dan menyentuh hati antara anak 
dan bapak. Ternyata, sang anak dengan hati yang tegar siap menjalani semua 
kehendak Allah swt. Ia bersedia disembelih oleh ayahnya demi menjalankan 
perintah Allah swt. Ketegaran sang ayah untuk menyembelih sang anak dan 
kesabaran sang anak menjalani semua itu telah membuat mereka berhasil 
menempuh ujian yang maha berat tersebut.
28
 Allah swt. menebus Isma>’il dengan 
seekor domba. Kisah ini di abdikan dalam QS. ash-Shaffa>t/37: 100-107. 
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Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, h. 54. 
28
Yendri Junaidi, Potret Keluarga Teladan dalam al-Qur’an, Vol. II (Jakarta: Kelompok 
Gema Insani, 2006), h. 52-53. 
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Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil hikmah dari kisah keluarga 
Ibra>him as. antara lain:  
Dialog yang baik dan harmonis antara seorang ayah dan anaknya. 
Meskipun Ibra>him meyakini bahwa perintah menyembelih anaknya 
itu mesti dilaksanakan, akan tetapi Ibrahim tetap melakukan dialog 
bersama putranya untuk meminta pendapatnya. Inilah barangkali yang 
mulai hilang dari keluarga muslim saat ini. Posisi anak dalam keluarga 
cenderung diabaikan dan dipandang sebelah mata. Anak seolah hanya 
berkewajiban untuk sekedar menuruti segala perintah orang tua tanpa 
memiliki hak bicara dan berpendapat sedikitpun. Akhirnya hubungan 
orang tua dengan anak ibarat hubungan atasan dengan bawahan. 
Hubungan seperti ini apabila dibiarkan terus berlanjut akan 
menghambat perkembangan karakter dan pribadi anak. Anak 
cenderung menjadi penakut dan tidak percaya diri. Atau kepatuhan 
yang ditampilkannya pada orang tua yang bersikap seperti ini 
hanyalah kepatuhan yang semu, sementara di dalam jiwanya ia 
menyimpan sikap penentangan dan pembangkangan yang luar biasa. 
Ia hanya mampu memendam sikap penentangan itu tanpa mampu 
melampiaskannya. Sikap penentangan ini akan menjadi bom waktu 
dalam jiwa anak yang suatu saat akan meledak jika situasi dan 
kondisinya mendukung.  
Agar semua ini tidak terjadi, perlu dibangun komunikasi dan 
dialog yang harmonis antara orang tua dan anak. Kebiasaan orang tua 
yang selalu meminta pendapat anak khususnya yang berhubungan 
langsung dengan dirinya akan memberikan rasa percaya diri yang 
besar dalam jiwa anak. Ia akan merasa keberadaannya dalam keluarga 
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dihargai dan diperhatikan. Selanjutnya, perasaan ini akan 
menumbuhkan sikap kreatif dan proaktif dalam jiwa anak di tengah-
tengah masyarakat.  
a. Kesabaran Isma>’il dalam menjalankan perintah Allah untuk 
menyembelih dirinya. Adalah sesuatu yang teramat berat untuk 
menjalankan perintah seperti ini, apalagi dari seorang anak yang 
masih sangat belia. Tentu saja ini adalah hasil dari sebuah didikan 
yang luar biasa. Pendidikan yang mampu menumbuhkan sikap 
tawakal yang luar biasa dalam jiwa anak. Pendidikan yang membuat 
anak bersedia menjalankan apapun perintah Allah, sekalipun akan 
mengorbankan nyawanya. Namun hal itu tidaklah mustahil, karena 
dalam rentang sejarah Islam juga banyak anak-anak yang sangat 
dewasa dalam menjalankan perintah Allah. Diriwayatkan bahwa anak-
anak para salafuss}ha>leh sering berpesan kepada ayahnya sebelum 
ayahnya pergi mencari nafkah: ‚Ayah, carilah rezeki yang halal, 
karena sesungguhnya kami mampu bersabar dalam kelaparan tapi 
kami tidak akan mampu bertahan dalam siksa neraka.‛29 Tentunya 
sikap seperti ini hanya dapat dihasilkan melalui pendidikan yang 
serius sejak dini dengan menanamkan nilai-nilai keimanan dalam jiwa 
anak sedari kecil.  
b. Kesabaran dan ketabahan dalam menjalankan perintah Allah akan 
selalu mendatangkan hasil terbaik. Ketika Ibra>him dan Isma>’il 
bersikap sabar dan tabah dalam menjalankan perintah Allah, meskipun 
itu sangat berat, Allah swt. menerima pengorbanan mereka dan 
menjadikan keluarga mereka sebagai keluarga pilihan di alam 
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semesta. Mereka telah lulus menjalani sebuah ujian yang sangat berat. 
Kesabaran dan ketabahan dalam menjalankan perintah Allah itu hanya 
dapat diperoleh dengan keimanan yang kuat dan keyakinan yang 
kokoh bahwa kehendak Allah adalah yang terbaik meskipun 
bertentangan dengan hawa nafsu manusiawi. 
c. Cinta pada anak adalah ujian. Oleh karena itu Allah swt. berfirman 
bahwa anak-anak dan istri bisa menjadi musuh bagi seseorang jika 
semua itu akan melalaikannya dari mengingat Allah swt.
30
 
Bagaimanapun cintanya orang tua kepada anaknya, hal itu tidak boleh 
menyamai apalagi melebihi cinta mereka kepada Allah. Ketika istri, 
anak-anak dan keluarga lebih dicintai daripada Allah, saat itulah 
mereka akan berubah menjadi musuh di akhirat kelak. Bahkan cinta 
kepada anak-anak tidak boleh melebihi cinta kepada Rasulullah saw. 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. bersabda: "Tidak sempurna iman 
seseorang diantara kamu sehingga aku lebih dicintainya dari anaknya, 
orang tuanya dan manusia seluruhnya.‛31 
2. Keluarga Ya’qu>b as. 
Nabi Ya’qu >b adalah putra Nabi Ish}ak dan cucu Nabi Ibra>him. Dia 
merupakan seorang nabi yang telah diberitahukan lebih dulu kelahirannya 
sebagai kabar gembira sebelum ayahnya dilahirkan. Karena, ketika malaikat 
memberitahu Ibrahim tentang kelahiran Ishaq, pada saat itu juga Allah 
memberitahukan tentang kelahiran Ya’qub sebelum ayahnya dilahirkan. 
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an: 
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Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami 
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari 




Ya’qub adalah nabi yang diberikan berkah oleh Allah sebelum lahir, 
panjang umur, dan setelah ia meninggal, keturunannya melanglang buana ke 
seluruh negeri. Ya’qub lahir dari rahim seorang ibu yang bernama Rifqah binti 
Bethwel bin Tarih (Azar), puteri sepupu Ibrahim as.  
Ya’qub termasuk di antara nabi pilihan yang suci. Leluhurnya adalah para 
nabi dengan kakek bernama Ibrahim as. sedangkan keturunan nabi setelahnya 
terus berkembang. Ia mempunyai putra yang juga seorang Nabi yaitu Yusuf as., 
sehingga Nabi Yusuf digelari dengan al-Kari>m ibnu al-Kari>m ibnu al-Kari>m 
(orang yang mulia putra dari orang yang mulia dan cucu dari orang yang mulia).  
Kisah Nabi Ya’qu >b as. bersama anak-anaknya dimuat dalam surah Yusuf 
secara sempurna. Kisah tersebut dijuluki oleh Allah sebagai ah}sanul qas}has}h 
(kisah terbaik). Di samping jalan ceritanya yang menarik, kisah ini juga 
mengandung hikmah dan pelajaran yang sangat berharga. Kisah keluarga Ya’qu >b 
ini diawali dengan mimpi yang dialami oleh Yusuf kecil. Ia melihat sebelas 
bintang, matahari dan bulan sujud kepadanya. Yusuf menceritakan mimpinya itu 
kepada ayahnya. Nabi Ya’qu >b mengetahui bahwa anaknya ini kelak akan menjadi 
orang besar dan terpandang. Oleh karena itu, Nabi Ya’qu >b meminta anaknya 
untuk merahasiakan mimpinya itu dari saudara-saudaranya yang lain. Kisah ini di 
jelaskan dalam QS. Yusuf/12: 4-6:  
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ِِلِِ ُْمُتُْيَآَرِ َرَمَْلماَوِ َسْم َّشماَوِ اًبَنْوَنِ ََشََّعِ َدَحَآِ ُْتيَآَرِ ِّنّ
ّ
اِ َِتبَآِ َيَِ ِويِبَِلِِ ُفُسُويِ َلَاكِ ْذ
ّ
ا
َِنيِدِجاَس .َِناَطْي َّ شماِ َّن
ّ
اِ اًدْيَنِ ََلَِ اوُديِكََيفِ َِمثَوْخ
ّ
اِ ََلَعِ َكَيَْؤُرِ ْصُطَْلثِ َلَِ ََُّنَبِ َيَِ َلَاك
ِ ٌيِبُمِ ٌّوَُدعِ ِناَْسو
ّ









(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, 
Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; 
kulihat semuanya sujud kepadaku. Ayahnya berkata: "Hai anakku, 
janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka 
mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia." Dan Demikianlah 
Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya 
kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya 
nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia 
telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum 




Sejak saat itu, kasih sayang dan perhatian Nabi Ya’qu >b kepada anaknya 
Yusuf semakin bertambah. Hal itu kemudian membuat anak-anak Nabi Ya’qu >b 
lainnya merasa iri pada Yusuf. Akhirnya, setelah mengelabui sang ayah, mereka 
melemparkan Yusuf ke dalam sumur tua. Mereka pulang dengan membawa baju 
Yusuf yang telah dilumuri darah kambing, lalu mengadukan pada ayah mereka 
bahwa Yusuf telah dimakan serigala.  
Yusuf kemudian dipungut oleh kafilah dagang yang sedang menuju negeri 
Mesir. Yusuf dijual sebagai seorang budak. Ia dibeli oleh seorang pejabat istana 
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kerajaan Mesir. Setelah melalui berbagai cobaan (seperti digoda oleh istri 
tuannya yang membuatnya dijebloskan ke penjara karena menolak rayuan maut 
itu) Yusuf akhirnya menjadi tokoh berpengaruh di Mesir. Ia mendapatkan posisi 
penting dalam mendistribusikan kebutuhan pokok pada segenap warga selama 
musim paceklik melanda. Ternyata paceklik juga menimpa keluarga Nabi 
Ya’qu>b. Nabi Ya’qu >b menyuruh anak-anaknya meminta bantuan kepada 
penguasa Mesir yang sesungguhnya adalah putranya sendiri. Akhirnya setelah 
beberapa kali pertemuan, Nabi Yusuf baru memberitahukan kepada saudara-
saudaranya yang datang meminta bantuan pangan itu bahwa dialah Yusuf yang 
dulu mereka lemparkan ke dalam sumur tua. Tak berapa lama setelah itu, Nabi 
Ya’qu>b berjumpa kembali dengan putranya tercinta dan keluarga Nabi Ya’qu >b 
diboyong ke Mesir untuk hidup bersama Nabi Yusuf yang telah menjadi seorang 
pembesar dan tokoh berpengaruh di negeri itu.
34
 
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari kisah keluarga Nabi 
Ya’qu>b antara lain: 
a. Adalah sesuatu yang lumrah dan manusiawi bila hati seorang ayah 
atau ibu lebih condong kepada salah seorang anaknya dibanding yang 
lain. Rasa sayang yang lebih itu bisa jadi karena anak tersebut lebih 
patuh, lebih cerdas, lebih santun dan sebagainya. Hal itu tidak 
menjadi dosa bagi orang tua. Karena al-Qur’an sendiri mengakui 
bahwa tidak seorangpun yang mampu berbuat adil secara sempurna.
35
 
Yang dituntut oleh Islam dari orang tua adalah adil secara lahir. 
Artinya, meskipun secara batin dan di dalam hatinya ia lebih 
menyukai dan menyayangi salah seorang di antara anak-anaknya, akan 
                                                          
34
Yendri Junaidi, Potret Keluarga Teladan dalam al-Qur’an, Vol. 2, h. 55. 
35
Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, h. 143. 
24 
 
tetapi dalam hal-hal yang tampak nyata ia wajib berlaku adil, seperti 
dalam mendidik, memberi nafkah, mencukupi segala kebutuhannya 
dan lain sebagainya. Orang tua akan berdosa seandainya rasa 
sayangnya yang berlebih pada beberapa orang anaknya membuatnya 
membeda-bedakan mereka dalam hak-hak secara lahir seperti 
pendidikan yang layak, uang belanja yang cukup, melengkapi 
kebutuhan sehati-hari dan sebagainya. Pada intinya, orang tua harus 
pandai dan bijak dalam membagi perhatiannya terhadap anak-anaknya 
sehingga tidak menimbulkan kecemburuan yang negatif dalam hati 
sebagian mereka.  
b. Rasa cemburu yang berlebihan dan tak dapat dikendalikan bisa 
menjadi faktor yang sangat berbahaya dalam menghancurkan sebuah 
keluarga. Rasa cemburu ini dapat menghinggapi siapa saja. Suami 
cemburu pada istri atau sebaliknya, kakak cemburu pada adik atau 
sebaliknya dan seterusnya. Seorang yang merasa cemburu cenderung 
akan berusaha melampiaskan perasaannya dengan berbagai cara 
meskipun akan membahayakan jiwa saudaranya sendiri. Dalam kisah 
keluarga Nabi Ya’qu >b di atas, rasa cemburu telah menjerumuskan 
saudara-saudara Yusuf ke dalam lingkaran dosa yang panjang. Mereka 
tega mencelakakan saudara sendiri, melanggar janji mereka semula 
untuk menjaga Nabi Yusuf, berbohong kepada ayah mereka dengan 
mengatakan bahwa Yusuf diterkam serigala dan seterusnya. Seorang 
ayah mesti menyikapi perasaan cemburu diantara anak-anaknya 
dengan baik dan penuh bijaksana. Sikap yang dipilih oleh Nabi 
Ya’qu >b menghadapi anak-anaknya yang dihinggapi perasaan cemburu 
yang berlebihan itu adalah bersabar. Beliau hanya mengatakan: 
25 
 
fas}habrun jami>l (maka sabarlah yang lebih baik). Seandainya Nabi 
Ya’qu >b mengusir anak-anaknya yang telah menyia-nyiakan putra 
kesayangannya, tentu hal itu bukan sebuah solusi bijak dalam 
mendidik mereka, karena akhirnya mereka akan semakin lari atau 




3. Keluarga Nabi Da>ud as. 
Nama lengkapnya adalah Dau>d bin Isya bin Ubaid bin Bu’iz bin Salamun 
bin Hasyun bin Amina Dab bin Aram bin Hasrun bin Farish bin Yahudza bin 
Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim as.36 Dau>d adalah anak bungsu dari dua belas 
bersaudara. Menurut satu versi, dia adalah anak ke Sembilan dari delapan saudara 
laki-laki.  Dau>d adalah hamba yang sangat bersyukur dan rendah hati. Allah 
mengarunianya kekuatan untuk melemaskan besi. Di tangannya besi laksana 
adonan roti untuk dibentuk apapun, sehingga dia bisa mendulang banyak 
harta.namun dia tidak terperdaya dengan kekuatannya dan tidak kufur atas 
nikmat yang diterimanya.
37
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Saba’/34: 13: 
 ِْنِمٌِليَِلكَوِاًرْكُشَِدوُواَدَِٓلآِاُول َْعِاُِروُك َّشماَِيِداَبِع 
Terjemahnya 
Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). dan 
sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih. 
Awalnya, Nabi Da>ud adalah salah seorang tentara dalam pasukan yang 
dipimpin oleh T}halut. Karena keberhasilan Dawud membunuh Jalut,
38
 
bintangnya mulai berkibar dan akhirnya ia menjadi seorang raja besar Bani 
Isra>’il. Putranya, Sulaima>n juga seorang Nabi dan Rasul yang kelak mewarisi 
kekuasaan ayahnya. Jadi, bisa dibilang keluarga Nabi Da>ud adalah potret 
keluarga elit kekuasaan yang taat kepada Allah.  
Nabi Da>ud selalu menyuruh keluarganya untuk senantiasa mengerjakan 
shalat dan berzikir. Dikisahkan bahwa Nabi Da>ud memiliki waktu-waktu tertentu 
dimana ia bermunajat dan berzikir kepada Allah di mihrabnya. Di saat seperti itu, 
tak seorangpun yang boleh dan berani mengganggu beliau. Ternyata kekuasaan 
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besar yang diberikan kepadanya sama sekali tidak menghalanginya untuk 
mengkhususkan sebagian waktunya tenggelam dalam lautan zikir kepada Allah.  
Selain nuansa ibadah dan zikir, keluarga Nabi Da>ud juga kental dengan 
nuansa ilmu pengetahuan. Sudah jamak diketahui bahwa Nabi Da>ud adalah 
manusia pertama yang mampu mengolah besi dengan tangannya untuk berbagai 
keperluan terutama persenjataan perang. Di samping itu, Nabi Da>ud juga dikenal 
sebagai seorang raja yang adil dan bijaksana yang mampu memecahkan berbagai 
permasalahan yang paling rumit sekalipun dengan baik. Tentunya semua itu 
membutuhkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan. Sifat ini kemudian diwarisi 
oleh putranya, yaitu Nabi Sulaima>n. Bahkan dalam beberapa kasus, Allah swt. 
memberikan pemahaman yang lebih kepada Nabi Sulaima>n, sehingga berkat ilmu 
dan kecerdasannya kasus-kasus tersebut dapat diselesaikan dengan penuh 
keadilan. Jadi, sebelum mereka berkuasa dengan kekuatan fisik dan senjata, 
mereka telah berkuasa lebih dahulu dengan kekuatan ilmu dan kecerdasan.
39
 
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari kisah keluarga Nabi Da>ud 
as. antara lain: 
a. Nabi Da>ud as. yang menjadi raja sekaligus nabi, dalam menjalankan 
kekuasaannya senantiasa bersyukur kepada Allah. Ini patutnya harus 
dicontohi oleh para pemimpin agar senantiasa tidak menyalahgunakan 
kekuasaannya demi untuk kesenangan pribadi dan keluarga, seorang 
pemimpin adalah teladan bagi rakyatnya. 
b. Orang tua harus selalu menyuruh keluarganya untuk senantiasa 
mengerjakan shalat dan berzikir. 
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4. Keluarga Nabi Syu’aib as.  
Setelah lari dari Mesir untuk menghindari pengejaran tentara Fir’aun, 
Nabi Mu>sa as. tiba di sebuah negeri yang bernama Madyan
40
. Di sana ia melihat 
kerumunan manusia yang sedang berdesak-desakan untuk mengambil air dari 
sebuah sumur. Tak jauh dari kerumunan itu tampak dua orang gadis sedang 
berdiri menunggu hingga kerumunan itu bubar. Mu>sa mendekati kedua gadis 
tersebut dan bertanya, ‚Kenapa dengan kalian?‛ Keduanya menjawab, ‚Kami 
tidak bisa mengambil air sampai mereka semua selesai, sementara ayah kami 
sudah sangat tua‛. Tanpa pikir panjang lagi, Nabi Mu>sa segera membantu kedua 
orang gadis itu untuk mengambil air.  
Tidak berapa lama setelah itu, Nabi Mu>sa diundang untuk datang oleh 
ayah kedua gadis itu yang tak lain adalah Nabi Syu’aib as.41 Dalam QS. al-
Qas}has}h/28:25 disebutkan bahwa salah seorang dari kedua gadis yang disuruh 
oleh ayahnya untuk mengundang Nabi Mu>sa itu datang sambil malu-malu. Ia 
tidak termasuk tipe gadis salfa’ (gadis yang terlalu berani pada laki-laki). Rasa 
malu gadis itu dibalas oleh Nabi Mu>sa dengan penuh bijak dan berwibawa ketika 
ia meminta gadis itu untuk berjalan di belakangnya untuk menjaga pandangan 
dan bisikan hati dari hal-hal yang dihembuskan oleh setan dan hawa nafsu. 
Muru'ah (harga diri) seorang laki-laki muslimlah yang telah mendorong Nabi 
Musa untuk menjaga hati dan juga ‘iffah (kesucian diri) gadis itu.  
Ternyata ayah sang gadis bermaksud menawarkan Nabi Mu>sa untuk 
menikahi salah seorang puterinya. Tawaran itu pun dibalas oleh Nabi Mu>sa 
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dengan penuh mulia yaitu pengabdian selama lebih kurang delapan tahun sebagai 
mahar dari pernikahan tersebut.  
Dari petikan kisah ini ada beberapa pelajaran berharga yang dapat diambil 
anatara lain: 
a. Bahwa Nabi Syu’aib as. telah mengambil sebuah keputusan yang 
penuh bijaksana dan berani ketika ia ingin menikahkan salah seorang 
puterinya dengan seorang pemuda asing yang tidak memiliki apa-apa 
selain agama. Inilah faktor utama yang mendorong bagi Nabi Syu’aib 
untuk mengambil Nabi Mu>sa sebagai menantu. Faktor ini pulalah 
yang seharusnya menjadi pertimbangan utama bagi setiap orang tua 
muslim dalam mencarikan jodoh untuk anaknya. Dalam sebuah hadis 
disebutkan, ‚Apabila datang kepadamu pemuda yang kamu sukai 
agamanya maka nikahkanlah ia (dengan puterimu), karena kalau tidak 
akan timbullah fitnah‛. Ketika orang tua tidak lagi memperdulikan 
faktor agama, tapi lebih melihat kepada status sosial maka saat itu 
akan timbullah bencana dan malapetaka. Hubungan suami istri adalah 
hubungan sakral yang akan terjalin untuk selama-lamanya. 
Seandainya orang tua tidak pandai-pandai memilih calon pasangan 
untuk anak-anaknya maka sulit untuk mengharapkan mereka akan 
memperoleh kehidupan yang bahagia, damai dan harmonis dalam 
mengarungi bahtera rumah tangga.  
Faktor lain yang juga menjadi pertimbangan bagi Nabi Syu’aib 
untuk menikahkan puterinya dengan Nabi Mu>sa adalah bahwa 
ternyata Nabi Mu>sa adalah seorang pekerja keras dan penuh tanggung 
jawab. Hal ini tampak dari bantuan yang diberikannya pada kedua 
gadis puteri Nabi Syu’aib itu dalam mengambil air dan juga mahar 
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yang diberikannya dalam bentuk pengabdian kerja pada Nabi Syu’aib 
selama delapan tahun. Maka, ibadah ritual yang rajin tentu saja tidak 
cukup bila tidak diikuti oleh aplikasi nyata tehadap nilai-nilai agung 
yang terkandung dalam ibadah itu sendiri.  
b. Bukanlah sebuah aib ketika orang tua menawarkan puterinya kepada 
seorang pemuda yang ia kagumi pribadi dan agamanya. Bahkan itu 
sudah menjadi hal yang lumrah di masa Rasulullah saw. dan 
salafuss}ha>leh. Diriwayatkan bahwa Umar r.a. menawarkan puterinya, 
Hafshah kepada Abu Bakar, tapi Abu Bakar tidak memberikan 
jawaban. Kemudian Umar menawarkannya kepada Utsman, tetapi 
Utsman mohon maaf tidak bisa menerima tawaran tersebut. Umar 
sempat merasa kurang enak memperoleh reaksi yang demikian dari 
kedua sahabatnya tersebut. Ternyata di balik usaha Umar untuk 
mencarikan suami yang saleh bagi puterinya, Allah swt. telah 




5. Keluarga Luqma>n 
Ibnu Abbas menyatakan bahwa Luqman adalah seorang tukang kayu dari 
Habsyi.43 Riwayat lain menyebutkan ia bertubuh pendek dan berhidung mancung 
dari Nubah, dan ada yang berpendapat ia berasal dari Sudan. Dan ada pula yang 
berpendapat Luqma>n adalah seorang hakim pada zaman nabi Da>ud.
44
 Ulama 
berbeda pendapat apakah Luqma>n seorang Nabi atau hanya seorang yang bijak 
bestari. Pendapat terkuat adalah bahwa Luqma>n bukanlah seorang Nabi 
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Habsyi juga dikenal dengan nama Abbessina atau Ethiopia (Afrika). 
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Ruslan Fariadi, Menyalami Nasihat Lukma>n Al-Hakim, hidayah, Vol. 8, Edisi 87, 
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melainkan seorang ahli hikmah (h}aki>m). Namanya diabadikan menjadi nama 
salah satu surat dalam al-Qur’an. Sebagian besar ayat-ayat dalam surah Luqma>n 
bercerita tentang nasihat-nasihat Luqma>n kepada anaknya. Pelajaran berharga 
yang dapat kita ambil di sini adalah seyogyanya pendidikan dasar pertama yang 
diterima oleh anak adalah datang dari orang tuanya sendiri. Orang tualah yang 
paling bertanggung jawab untuk mendidik dan mengarahkan anaknya ke jalan 
yang baik. Adapun sekolah hanyalah sebagai sarana pendukung dalam proses 
pendidikan anak secara formal. Jadi, selayaknya orang tua selalu memberikan 
nasehat-nasehat berharga kepada anak-anaknya sejak mereka masih kecil. Karena 
di masa-masa itu, ingatan mereka masih sangat kuat untuk merekam apa saja 
yang disampaikan kepada mereka. Dalam usia-usia tersebut, mereka ibarat kertas 
putih yang bisa ditulis dengan apa saja. Alangkah baiknya bila orang tua 
memanfaatkan masa-masa itu untuk membentuk karakter dan pribadi anak-
anaknya dalam bingkai keimanan dan akhlak yang mulia.
45
 
Ada beberapa nasihat yang diberikan Luqma>n kepada anaknya seperti 
yang tercantum dalam QS. Luqma>n/31: 13 – 19:  
a. Jangan mempersekutukan Allah. Ini merupakan pelajaran aqidah yang 
paling mendasar yang mesti diberikan kepada anak sejak dini. Jika 
iman dan aqidah sudah tertanam dengan kuat dalam dirinya, niscaya 
ia akan tumbuh menjadi anak yang konsisten, penuh tanggung jawab 
dan tegar menghadapi segala cobaan hidup.  
b. Berbakti pada kedua orang tua. Orang tua sebagai faktor lahirnya 
anak ke muka bumi adalah orang yang paling berhak untuk diberikan 
bakti oleh anak-anak. Begitu pentingnya berbakti kepada orang tua 
sampai-sampai dalam sebuah hadisnya Rasulullah saw. bersabda: 
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‚Keridhaan Allah terletak di atas keridhaan orang tua dan kemurkaan 
Allah terletak di atas kemurkaan orang tua.‛ 
c. Mendirikan shalat dan melaksanakan amar ma’ru>f nah}i mungkar. 
Pembiasaan ibadah kepada anak-anak sejak kecil sangat berguna 
untuk memberi kesadaran kepada mereka bahwa keberadaan mereka 
di dunia ini semata-mata hanyalah untuk mengabdi kepada Allah swt. 
Dengan demikian ia akan hidup dengan sebuah misi dan target yang 
jelas. Misinya adalah berubudiyah kepada Allah, sementara targetnya 
adalah mencapai ridha Allah.  
Hal ini sekaligus juga akan menumbuhkan dalam diri anak 
keberanian memikul sebuah tugas dan tanggung jawab serta mampu 
bersikap disiplin. Sebab, semua jenis ibadah yang diajarkan oleh 
Islam mengajarkan kita untuk berani memikul amanah dan disiplin 
dalam menjalankannya. Di samping itu, yang dituntut dalam 
melaksanakan sebuah ibadah bukan sekedar lepas kewajiban, 
melainkan yang terpenting adalah pembentukan pribadi dan karakter 
yang baik yang tampak nyata dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
buah yang positif dari rutinitas ibadah yang dikerjakan.  
d. Jangan berlaku sombong. Nasihat ini sangat berharga bagi anak-anak 
sebagai bekal dalam pergaulan di tengah-tengah masyarakat. Jika ia 
ingin diterima oleh masyarakat, ia mesti menjauhi segala pantangan 
pergaulan dalam masyarakat. Karena, jika ia bersikap sombong maka 
secara tidak langsung sesungguhnya ia telah merendahkan orang lain. 
Dan siapapun orangnya sudah pasti memiliki harga diri dan tidak 
akan rela bila dipandang enteng dan diremehkan. Maka, modal utama 
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pergaulan dalam masyarakat adalah sikap tawadhu’ (rendah hati) dan 
tidak menganggap diri lebih dari orang lain.  
e. Peran Orang tua untuk sentiasa memberikan wejangan kepada anak-
anaknya, terutama tentang perkara-perkara yang penting mereka 
ketahui dan amalkan. Seorang kepala keluarga hendaknya 
menyiapkan waktu-waktu khusus untuk memberikan wejangan 
kepada anak-anak dan isterinya. Orangtua terutama ayah harus 
membiasakan dan melatih diri berbicara di hadapan anak di dalam 
suasana memberikan pelajaran atau nasihat. 
6. Keluarga Fir’aun  
Perumpamaan tentang seorang wanita yang taat kepada Allah dan tidak 
terpengaruh oleh suaminya yang durhaka. Yang dapat diambil pelajaran bagi 
orang-orang beriman, yaitu perihal istri Fir’aun yang bernama Asiah46 dan 
suaminya merupakan penguasa Mesir yang sangat kejam dan mengaku sebagai 
tuhan; perumpamaan itu antara lain ketika ia berkata, ‚Ya Rabbku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari 
Fir’aun dan perbuatannya‛ sehingga aku tidak terpengaruh dan terkena dampak 




Ulama menyatakan bahwa doa istri Fir’aun itu dipanjatkannya saat ia 
disiksa oleh suaminya ketika Fir’aun mengetahui bahwa ia mengikuti ajaran Nabi 
Mu>sa as. Isri Fir’aun yang dimaksud disini bukanlah istri Fir’aun yang memungut 
Nabi Mu>sa as., dari sungai Nil. Fir’aun yang dimaksud disini adalah anak 
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Penguasa (Fir’aun) yang memungut Nabi Mu >sa as., dan yang oleh sementara 
pakar diduga keras bernama Maniftah. Sementara pakar tafsir menduga bahwa 
Asiah adalah seorang Bani Isra>’il yang dikawini Fir’aun yang dimaksud ayat ini. 
Bahkan, ada yang berpendapat bahwa Asiah adalah saudara ibu Nabi Mu>sa. 
Sayyid Quthub sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 
menyatakan bahwa dalam riwayat-riwayat dinyatakan bahwa istri Fir’aun itu 
adalah seorang mukminah yang hidup di istana Fir’aun. Boleh jadi dia adalah 
wanita dari Asia yang merupakan salah seorang dari sisa-sisa penganut agama 
samawi sebelum Nabi Mu>sa as. Sejarah juga menyatakan bahwa penguasa Mesir 
yang bergelar ‘Ikhnatu>n’ yang mengakui keesan Tuhan dan melambangkan-Nya 
dengan bola matahari. Ibu ‘Ikhnatu>n’ itu adalah seorang wanita dari Asia yang 
menganut agama yang berbeda dengan agama orang-orang Mesir kuno pada 
waktu itu. 
Permohonan Asiah agar dibangunkan rumah di surga, boleh jadi karena 
sebelum disiksa, Fir’aun mengusirnya dari istana dan tidak memberinya 
penghormatan untuk dimakamkan secara wajar. Seperti diketahui, keluarga 
Fir’aun yang mati, dimakamkan dalam satu bangunan berbentuk pyramid.48 
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari kisah Istri Fir’aun 
(Asiah) antara lain: 
a. Seorang muslimah dituntut untuk senantiasa bersungguh-sungguh 
menjaga dirinya agar tidak terpuruk dalam kejelekan dan keburukan 
yang berakibat kehinaan bagi dirinya. Karenanya, ia semestinya 
berusaha mengambil ibrah (pelajaran) dari peristiwa atau kisah yang 
ada, baik yang telah lampau maupun yang belakangan 
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b. Asiah adalah contoh wanita yang bisa dijadikan sebagai teladan hidup  
untuk meraih kemuliaan. Dimana dia seorang istri seorang raja, 
gemerlap dunia mampu diraihnya, istana dan segala kemewahannya 
dapat dengan mudah dinikmatinya. Namun, apa yang dipilihnya? Ia 
lebih memilih disiksa dan menderita karena keteguhan hati dan 
keimanannya. Ia lebih memilih kemuliaan di sisi Allah swt., bukan di 
sisi manusia.  
7. Keluarga Nabi Lut}h as. 
Lut}h termasuk salah satu keturunan nenek moyang Sam bin Nuh as. dia 
adalah keponakan Ibrahim as. Namanya adalah Lut}h bin Haran bin Tarih bin 
Nakhur bin Sarugh bin Arghu bin Faligh bin Abir bin Syalikh bin Qainan bin 









Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: ‚Usirlah Luth 
beserta keluarganya dari negerimu; karena Sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang (menda'wakan dirinya) bersih.
50
 
C. Term-term yang berkaitan dengan Keluarga 
Dalam al-Qur’an kata keluarga disebutkan Allah dengan lafal, yang antara 
lain: 
a. ٌِلْىَآ / Ahlun. 
Al-Raghi>b menyebutkan ada dua Ahlun: Ahlu al-Rajul dan Ahlu al-Isla>m, 
لجرماِ لىٔآ adalah keluarga yang senasab seketurunan, mereka berkumpul dalam 
satu tempat tinggal, ditunjukan dengan QS al-Tahri>m/66: 6: 
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ٌِةَكِئَلَْمِ َاَْيَْلعِ ُةَراَجِْحماَوِ ُساَّيماِ اَىُدوُكَوِ اًرَنَِ ُْكُيِلْىَآَوِ ُْكَُسُْفهَآِ اُوكِ اُونَٓمآِ َني ِ َّلَّاِ َا ُّيَُّآَيٌَِِظَلِْغ
َِنوُرَمُْؤيِاَمَِنُولَعَْفيَوِ ُْهَُرَمَآِاَمِ َ َّللَّاَِنوُطَْعيَِلٌَِداَدِشِ
Terjemahnya : 
‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.‛51 
Maka keluarga yang peneliti maksudkan disini adalah keluarga 
yang bermakna للجرماِللىٔآ yaitu keluarga yang senasab seketurunan, mereka 
berkumpul dalam satu tempat tinggal, sebagaimana pada QS al-Tahri>m/66: 6 
tersebut di atas. 
Terhadap ayat itu S{awi> menyebutkan52Ahli tersebut adalah istri 
dan anak-anak serta yang dikaitkan dengan keduanya. 
Dan ملْسٕلَاِلىٔآ, adalah keluarga yang seagama, ditunjukkan dengan 
ayat QS Hud>/11: 40 yang berbunyi : 
ِْنَمِ َّلَ
ّ





اُِوَعَمَِنَٓمآِاَمَوَِنَٓمآِْنَمَوُِلْوَْلماِِوَْيَلعَِقَب َ س 
ِ
Terjemahnya : 
‚Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, 
Kami berfirman: ‘Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing 
binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang 
yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-
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orang yang beriman.’ dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 
sedikit.‛53 
Terhadap ayat tersebut S{a>wi> menjelaskannya
54
, keluarga yang 
dimaksud ialah seorang istrinya yang beriman bernama A<minah dan anak 
anaknya yang beriman, sementara seorang istrinya lagi yang kafir dan 
anaknya yang kafir yaitu ‘Kan’an’ tidak termasuk keluarga., berdasarkan 
QS Hu>d/11: 46 yang berbunyi : 
ِ ِّنّ
ّ
اِ ٌْلِْعِ ِوِبِ ََلَِ َْسَيمِ اَمِ ِْنَمأَْسجِ ََلْفِ ٍحِماَضِ َُْيْغِ ٌلََعِِ ُوَّ ه
ّ





‚Allah berfirman: ‘Hai Nuh }, Sesungguhnya Dia bukanlah termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu 
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. 
Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 
Termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.
55
 
b. يبرق /Qurba>. 
S{a>wi> menyebutkan bahwa Qurba> adalah keluarga yang ada 
hubungan kekerabatan, baik yang termasuk ahli waris maupun yang tidak 
termasuk, yang tidak mendapat harta waris tapi termasuk keluarga 
kekerabatan
56
 seperti pada ayat QS al-Nisa>/4: 8, dan keluarga kerabat 
yang bersifat umum, yang ada hubungan kerabat dengan ibu dan bapak, 
seperti pada ayat QS al-Baqarah/2: 83. 
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‚Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat57…‛ 
ِيِذَوًِنَاَسْح
ّ
اِِنْي َِلِاَْومِبَِوَِبْرُْلما  
Terjemahnya: 
‚…Dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat…‛58 
c. ةيْشع / ‘Asyi>rah 
Al-Rag{i>b menyebutkan,
59‘Asyi>rah adalah keluarga seketurunan 
yang berjumlah banyak, hal ini berdasar dari kata ٌ ةَرْشَع dan kata ini 
menunjuk pada pada bilangan yang banyak, seperti pada ayat QS al-
Tau>bah/9: 24 yang berbunyi : 
َِِتَوِ اَىوُمُْتف ََتَْكاِ ٌلاَوْمَآَوِ ُُْكُحَيِْشَعَوِ ُْكُُجاَوْزَآَوِ ُُْكُىاَوْخ
ّ
اَوِ ُْكُُؤَاْيبَآَوِ ُْكُُؤَٓبِآِ َنَكَِ ْن
ّ
اِ ْلُكٌِةَرا
َِسَنِ َنْوَش َْتَِ ِِلِيِبَسِ ِفِِ ٍدا َِجَِوِ ِِلِوُسَرَوِ ِ َّللَّاِ َنِمِ ُْكَُْيم
ّ
اِ َّبَحَآِ َاَنَّْوَضَْرحِ ُنِناَسَمَوِ اَىَدا
َِيِلِساَْفماَِمْوَْلماِيِدَْيَُِّلَِ ُ َّللَّاَوِِِهرَْمأِبِ ُ َّللَّاِ َِِتَِأيِ َّتََّحِاوُطَّ ب َََتَفِ
Terjemahnya :  
‚Katakanlah: ‘Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya’. dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.‛60 
d. نَب / Bani 
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Kata ibn berasal dari akar kata banawa ويب yang berartisyai’un 
yutawalladu min syai ( ِيئ شِنمِلِوخيئس ) sesuatu yang dilahirkan dari sesuatu.61 
Secara umum kata ibn dalam al-Qur’an mengacu pada status anak, baik ia 
disandarkan kepada nama bapak, ataupun sebutan lainnya. Sedangkan kata  Kata 
نَب berarti putra, putri.62 
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WUJUD KELUARGA ‘IMRA<N 
A. ‘Imra>n 
Nama lengkapnya adalah ‘Imra >n bin Saham bin Amor bin Meisyan bin 
Heizkil bin Ahrif bin Baum bin Ezazia bin Amsiya bin Nawus bin Nunya bin 
Bared bin Yosafat bin Radim bin Abia bin Rabeam bin Sulaiman bin Daud as.
60
 
Kondisi historis ketika itu bangsa Romawi menguasai dunia, mereka adalah para 
paganis (penyembah berhala) yang tidak memeluk agama samawi. Masa itu 
sekitar tahun 25 SM (Sebelum Masehi), perinsip hidup mereka adalah berbuat 
kerusakan dan melakukan kezaliman. Keluarga ‘Imran tinggal di Palestina 
(Yerussalem), saat itu baitul Maqdis juga berada dalam kekuasaan Romawi kuno 
yang beribukota di Roma. Yerussalem dan sekitarnya masuk provinsi Yudea 
yang diperintah oleh raja Herodus. Saat itu yang menjadi Kaisar Romawi adalah 
Kaisar Augustus yang memerintah sejak tahun 31 SM. menggantikan Yulius 
Caesar. Pemerintahan Kekaisaran Romawi Kuno ini menyembah dewa-dewa 
Yunani dan Romawi, juga terpengaruh dari paganisme Mesir dan Persia. Seks 
bebas menjadi hal yang biasa di Kekaisaran Romawi Kuno. Keluarga ini dan juga 
keluarga-keluarga lain dikalangan mukmin bani Isra’il dalam keadaan tertindas. 
Bani Isra’il sendiri pada umumnya sudah menyimpang sangat jauh dari ajaran 
Da>wud dan Sulaima>n as. Mereka telah tenggelam dalam materialisme. Artinya 
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B. Istri ‘Imra>n (Hannah) 
Sebelum diuraikan keluarbiasaan Maryam as. dan Nabi ‘Isa as. maka 
terlebih dahulu dibicarakan kehebatan keluarga ‘Imra>n, sehingga diabadikan 
sebagai salah satu surah dalam al-Qur’an. Dilihat dari segi silsilah, ‘Imra>n ini 
adalah nenek Nabi ‘Isa as. karena Dia ayah Maryam as. sedangkan Ibunda 
Maryam bernama Hanah bin Faqudza, seorang hamba yang patuh.  
Dikisahkan bahwa ibunda Maryam tidak dapat memiliki keturunan. Lalu, 
dia bernazar kepada Allah jika suatu hari nanti hamil, dia akan menjadikan 
anaknya sebagai pengabdi di baitul maqdis. Karena itu ketika istri ‘Imra>n hamil, 
ia berjanji dengan tekat yang kuat (bernazar), jika anaknya laki-laki, Dia relakan 
berhidmat di rumah Allah, Baitu al-Maqdis. Hal ini berarti nazar itu perwujudan 
keimanan seseorang yang harus dimanipestasikan jika sesuatu yang dinazarkan 
terwujud.
62
 Sebagaimana doa istri ‘Imra>n yang terdapat dalam QS.  A>li-
‘Imra>n/3: 35: 
 َْتهَأ َكَّ ه
ِ
إ ِّنِِم ْلَّدََقَتف إًر َّرَحُم ِنَِْعت ِفِ اَم ََلَ ُتْرََذه ِّنّ
ِ
إ ِّبَر َنإَر ِْعِ ُتَأَرْمإ َِتمَاق ْذ
ِ
إ
 ِلَْؼمإ ُعيِم َّسمإ 
Terjemahnya: 
(Ingatlah), ketika isteri ‘Imra>n berkata: ‚Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku 
bernazar kepada-Mu, apa (janin) yang dalam kandunganku (kelak) 
menjadi hamba yang mengabdi (kepada-Mu) maka terimalah (nazar itu) 
dariku. Sungguh, Engkaulah yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
63
 
Ini bukanlah suatu dialog yang terjadi secara historis, peristiwa ini lebih 
dimaksudkan  untuk menggambarkan dimensi batin orang-orang yang tenggelam 
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dalam pengetahuan ilahi. Ketika ibu Maryam menyadari bahwa ia melahirkan 
seorang bayi perempuan, ia berkata:  
 ا ََّمَوف َْثَهُْلَْكَ ُرَل َّلذإ َْسَيمَو ْتَؼَضَو اَمِت َُلَْػَأ ُ َّللَّإَو َْثَهُأ َاُتْْؼَضَو ِّنّ
ِ
إ ِّبَر َْتمَاق َاْتَْؼَضَو
 ِيِج َّرمإ ِناَعْي َّ شمإ َنِم َاَتَّْيِّرُذَو َكِت ا َُ ُذيِغُأ ِّنّ
ِ




Maka ketika melahirkannya, dia berkata, ‚Ya Tuhanku, aku telah 
melahirkan anak perempuan.‛ Padahal Allah lebih tahu apa yang dia 
lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan perempuan. ‚Dan aku 
memberinya nama Maryam, dan aku memohon perlindungan-Mu 
untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terketuk.
64
 
Ucapan ini dapat ditafsirkan sebagai suatu isyarat kekecewaan, karena 
seorang perempuan tidaklah sama statusnya dengan seorang laki-laki di tempat 
ibadah (misalnya, seorang perempuan tidak bisa masuk rumah ibadah ketika 
menstruasi), namun sesungguhnya ucapan ini menggambarkan kedalaman 
komitmen yang dimiliki ibu Maryam kepada Allah. Ibu Maryam memohon 
kepada Allah untuk melindungi keturunannya dari setan, karena semakin tinggi 
ilmu dan status spiritual seseorang, semakin besarlah polarisasi antara baik dan 
buruk di sekelilingnya. 
Ibu Maryam jelas menyadari bahwa nazarnya  merupakan sebuah 
signifikansi besar di dalam alam yang terbentang ini. Doktrin Mu>sa telah 
diselewengkan selama beratus-ratus tahun oleh para rahib, dan kita tahu 
bagaimana seorang perempuan yang ikhlas dapat menyadari di dalam  hatinya 
bahwa risalah Mu>sa tersebut tidak lagi disampaikan secara benar, bahwa ia tidak 
lagi disebarluaskan seperti ajaran aslinya. Sebenarnya doa ibu Maryam itu 
merupakan upaya menghidupkan kembali ajaran Mu>sa. Ia ingin melahirkan 
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seorang manusia yang akan memurnikan agama Allah. Kita tahu bahwa ia 
adalah istri seorang pembesar di samping memiliki status spiritual yang tinggi, 
ia juga termasuk ‚orang-orang pilihan.‛ Bagaimana mungkin ia kecewa, ketika 
telah diangkat Allah menuju kepadanya? Siapa pun yang beriman kepada Allah 




Al-Qur’an bukanlah kitab biasa. Jika ia kitab biasa, tentulah ia hanya 
sebuah catatan sejarah yang terpotong-potong. Ayat ini menggambarkan 
kemurnian sebuah nazar. Ketika seseorang membuat nazar, ia harus percaya 
kepada Allah. Sebagai seorang wanita yang kedudukannya tinggi, ibu Maryam 
menyadari bahwa hal yang luar biasa akan terjadi. Ia menamakan puterinya 
Maryam, yang secara bahasa berarti ‚hamba. Seorang yang sujud, pelayan.‛ 
Rencana Allah sebenarnya jauh lebih besar dari apa yang ibu Maryam 
bayangkan. Allah bermaksud menciptakan seorang manusia tanpa seorang ayah, 
karena manusia pada masa itu telah mengalami kemerosotan akhlak yang begitu 
parah hingga mereka menantang agar keajaiban yang luar biasa diperlihatkan 
kepada mereka. Kondisi sosial yang yang demikian parah ini tetap tak berubah 
hingga masa Nabi Muhammad saw., ketika mukjizat itu adalah diri beliau 
sendiri, seorang manusia yang sempurna dan universal. 
Allah menerima permohonannya, dan takdirnya adalah seperti apa yang ia 
inginkan. Ada perselisihan mengenai siapakah yang akan memelihara Maryam, 
karena ayahnya, ‘Imra>n, telah meninggal sebelum ia dilahirkan. Setelah diseleksi, 
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C. Maryam  
Maryam binti ‘Imra>n dibesarkan dalam sebuah keluarga bertakwa, penuh 
berkah yang diliputi suasana keimanan, tekun beribadah, dan selalu 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Maryam adalah seorang perawan yang bisa 
mengandung, lewat suatu mukjizat beliau mengandung ‘Isa as.67 Maryam, 
ibunda nabi ‘Isa as., merupakan sosok perempuan s }halehah yang banyak disebut 
namanya. Maryam lahir dari pasangan ‘Imra>n bin Yasim dan Hannah bin 
Faqudza. Ayahnya  merupakan pemuka Bani Isra>’il sekaligus juga pemimpin 
para pendo’a (ah}bar ) dalam tradisi Yahudi di Baitul Maqdis. Beliau juga 
sahabat dekat nabi Zakaria as. bahkan karena dekatnya mereka berdua 
mengawini dua bersaudara putri Faqudza tokoh masyarakat yang juga menjadi 




Diceritakan dalam ‚Tafsi >r Ibnu Katsi>r‛ bahwa pada mulanya Hannah bin 
Faqdza adalah wanita yang tidak bisa hamil. Suatu hari, ia melihat seekor burung 
yang mengerami dan melindungi anaknya. Ia membayangkan betapa bahagianya 
burung itu, sehingga tersulutlah kerinduannya untuk memiliki seorang anak. 
Maka ia pun berdoa kepada Allah agar diberi anak, dan Allah pun mengabulkan 
doanya. Setelah berhubungan dengan suaminya, ‘Imra >n, ia benar-benar hamil. 
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Maryam lahir dalam lingkungan masyarakat patriarkat yang religius, 
dimana seorang putra menempati posisi utama dengan mengesampingkan anak 
perempuan. Dalam tradisi keluarga para pendo’a (ah}bar) anak laki-laki biasanya 
sejak kecil di didik dengan pengetahuan agama agar ketika dewasa mereka bisa 
menjadi pelayan do’a di Baitul Maqdis. Begitupun orang tua Maryam yang 
sesungguhnya mengidamkan anak laki-laki, ketika mengandung ibunya bernazar 
bahwa anak yang dikandungnya akan ‚dimerdekakan dari tugas dan kewajiban 
anak kepada orang tua‛ dan dilepas sebagai pengabdi masjid Baitul Maqdis 
untuk melayani umat. 
Menurut sebagian riwayat, nazar ini dilakukan Hanah agar Allah 
menganugrahinya seorang putra. ‘Imran yang mendengar nazar istrinya itupun 
sempat menanyakan kenapa hal itu dilakukan; bukankah yang menentukan anak 
laki-laki dan perempuan adalah Allah swt. ‘Imran sendiri sampai akhir hayatnya 
tidak sempat melihat kelahiran anak yang dikandung istrinya. Beliau telah 
berpulang ke hadapan Allah sebelum Maryam lahir.
 70
 
Dalam ‚Tafsi>r al-Qurthubi>.‛ disebutkan bahwa  sewaktu Maryam lahir, 
ibunya sempat risau dan mengadu kepada Allah bahwa anaknya perempuan. 
Sebab tidak mungkin anaknya yang perempuan itu diabdikan sebagai pelayan 
umat di masjid, sementara perempuan selalu datang bulan sehingga tidak 
diperbolehkan berdiam di masjid.
71
  
Akhirnya, Hanah hanya berharap semoga anak perempuannya dan 
keturunannya menjadi salehah yang terhindar dari bujuk seru setan. Dengan 
perasaan bingung Hanah membopong Maryam yang masih bayi ke lingkungan 
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Baitul  Maqdis. Di hadapan para pendo’a Hanah mengutarakan nazarnya dan 
meminta mereka untuk mencarikan jalan keluarnya. 
Para pendo’a yang diantaranya terdapat nabi Zakaria as. berunding 
tentang kelanjutan nasib putri ‘Imran yang merupakan pemimpin mereka. 
Menurut mereka, tidak mungkin Maryam didiamkan berada dalam pelataran 
masjid, karena itu perlu ditentukan pihak yang akan mengasuhnya sehingga nazar 
Hanah bisa dilaksanakan namun tidak melanggar ketentuan agama. Dari 
perundingan itulah diambil kesepakatan bahwa hak asuh Maryam jatuh orang 
yang paling jauh dan paling cepat panahnya. Sayembara itu ternyata 
dimenangkan oleh nabi Zakaria yang merupakan paman Maryam, dan untuk 
tempat tinggal Maryam sesuai dengan permintaan dan nazar Hanah dibangunkan 
satu kamar (disebut mihrab) di dalam masjid hanya saja lantainya terpisah dari 
permukaan lantai masjid. Untuk mencapai pintu mihrab dibutuhkan tangga non-
permanen yang khusus disimpan oleh pemuka para pendo’a, yakni Zakaria. Hal 
ini sudah diatur oleh Allah swt. sebelumnya, bahwa Maryam akan di pelihara 
oleh Zakaria. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. A<li ‘Imra>n/3: 37: 
 َلَز َاَْيَْوػ َلَخَد اَمَُّكُ َّيَِّرَلَز اََِوَّفَلَو ًاي َ سَح ًتًاََحه َاََتْْخهَأَو ٍنَسَح ٍلوُدَقِت َا هبَُّر اََِوَّدََقَتف َبإَرْحِْممإ َّيَِّر
 َُيَْرَم َيَّ َلَاق ًاقْزِر ا َُ َدْيِغ َدَجَو  ْنَم ُقُزَْري َ َّللَّإ َّن
ِ
إ ِ َّللَّإ ِدْيِغ ْنِم َو ُ  َْتمَاق إَذ َُ  َِلَ َّنََّأ
 ٍباَسِح ِْيَْغِت ُءاََشي 
Terjemahnya: 
Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan yang baik, 
membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik dan menyerahkan 
pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemuinya 
di mihrab (kamar khusus ibadah), dia dapati makanan disisinya. Dia 
berkata, ‚Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?‛ Maryam 
47 
 
menjawab, ‚Itu dari Allah.‛ Sesungguhnya Allah member rezeki kepada 
siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.
72
 
Tanda-tanda keistimewaan Maryam memang sudah tampak dari kecil. 
Menurut banyak ahli tafsir bahwa pertumbuhan jasmani Maryam lebih cepat 
dibanding rata-rata perempuan biasa.
73
 Uniknya lagi Maryam tidak pernah 
mengalami menstruasi, sampai suatu saat datang malaikat jibril menghampirinya 
seraya memberi kabar kepada Maryam, bahwa Allah telah memilihnya sebagai 
perempuan utama di atas dunia dan menganugrahinya seorang anak yang akan 
lahir tanpa bapak, bernama ‘Isa as.74 
Sewaktu Maryam mengandung ‘Isa as., berbagai cacian dan tuduhan 
berzina diarahkan kepadanya. Maryam pun diusir dari Baitul Maqdis dalam 
kondisi hamil tua. Tanpa seorangpun yang menolongnya, Maryam melahirkan 
‘Isa as., dibawah pohon kurma. Kondisi ini diungkapkan dalam firman Allah swt. 
dalam QS. Maryam/19: 24-26:  
 َج َْدق ِنَّز َْتَ َّلََّأ َاِتْ َْتَ ْنِم ا َُ إَدَاٌَف ًيَّ َِسَ ِكَت َْتَ ِكه تَر َلَؼ.  َِلَْخَّيمإ ِعْذ ِِبِ ِكَْيم
ِ
إ ِيّز ُ َو
اًيٌِ َج اًحَظُر ِكَْيَوػ ْطِقاَُسج  
Terjemahnya: 
Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah, ‚janganlah 
engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai dibawahmu. Dan goyangkanlah pohon kurma itu kearahmu, 
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Ayat ini bercerita tentang kasih sayang Allah terhadap Maryam ketika 
membutuhkan makanan untuk memompa tenaganya guna melahirkan nabi ‘Isa 
as. seorang diri, dengan menjatuhkan buah kurma yang masih muda dari 
pohonnya, padahal secara logika buah itu tidak mungkin rontok karna belum 
terlalu tua. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pohon kurma itu semula tidak 
berbuah, sedangkan ketika itu musim dingin. Untuk keperluan Maryam, Allah 
memberikan buah kurma yang lezat.
76
 Maryam juga merupakan satu-satunya 
perempuan yang hanya mengeluarkan darah nifas setetes hingga bersih. Hal ini 
yang kemudian menjadi rumusan para ahli fiqh tentang batas minimal darah nifas 
ialah setetes (lahdhah).77 
Kegigihan Maryam dalam menghadapi cobaan hidup menjadikannya 
sebagai perempuan paling sabar dalam bertaat kepada Allah sehingga di tetapkan 
oleh Allah sebagai salah satu diantara dua perempuan terpuji di dunia, di 
samping istri Fir’aun.78 Maryam berhasil merawat nabi ‘Isa as. sampai dewasa 
dan terpilih sebagai rasulullah. Bersama putra yang dicintainya beliau hidup 
membangun keluarga di dataran tinggi (tempat yang tenang, rindang, dan banyak 
buah-buahan) dengan mata air yang mengalir.
79
 Selama hayatnya beliau selalu 
bersama mendampingi ‘Isa dalam berdakwah, bahkan sampai detik-detik akhir 
sebelum ‘Isa diangkat (rafa’) oleh Allah swt. 
Maryam memang wanita suci dan amat cemerlang namanya. Kesucian 
dan kemuliaan Maryam atas seluruh wanita di dunia terlihat jelas dari pengakuan 
malaikat (jibril) yang terdapat dalam QS. Ali ‘Imra>n/3: 42. 
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 َيَِمماَْؼمإ ِءاَسِو ََلَػ ِكاَفَعْصإَو ِكَرََِّظَو ِكاَفَعْصإ َ َّللَّإ َّن
ِ




Dan (Ingatlah) ketika para malaikat berkata, ‚Wahai Maryam! 
Sesungguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan 
melebihkanmu di atas segala perempuan diseluruh alam (pada masa itu).
80
 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah, Rasulullah 
saw. bersabda, ‚Tiada seorang anak adam pun yang dilahirkan, malainkan ia akan 
disentuh setan saat dilahirkan, sehingga ia akan menangis keras pada saat lahir 
karena sentuhan setan itu, kecuali Maryam dan anaknya (‘Isa).81 
Umat kristen pun dapat menemukan sesuatu yang menyentuh kalbu 
mereka dalam merenungkan kisah yang disajikan al-Qur’an mengenai Maryam. 
Sekelompok guru di Inggris yang mendiskusikan masalah ini mendapatkan tiga 
hal yang dapat dijadikan pelajaran. Mereka mencatat kepatuhan Maryam kepada 
kehendak Allah, ketaatannya yang penuh, yang menjadikannya sebagai salah satu 
alat bagi kekuasaan Allah. Penyerahan yang demikian itu tentunya merupakan 
esensi islam dan merupakan arti kata islam itu sendiri. Mereka juga terpukul oleh 
penderitaan Maryam. Pada saat melahirkan ia sendirian, tanpa mempunyai 
seorang pelindung, dan ketika ia membawa bayinya pulang, orang-orang yang 
pada mulanya tak mengerti terkejut. Dan mereka melihat pada penghormatan 
yang diberikan oleh orang-orang yang merenungkan pengalaman Maryam itu, 
suatu titik tolak perdamaian dan penawar bagi hubungan orang islam dan Kristen 
yang selama ini selalu tegang. 
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Banyak masyarakat timur tengah telah menjadikan Maryam sebagai idola 
kebanggaan mereka, dan merasakan bahwa dia adalah milik mereka. Di 
Baitlahem, para peziarah muslim mengunjungi gereja kelahiran ‘Isa, bersama-
sama dengan saudara-saudara mereka yang beragama Kristen. Di Yerussalem, 
gereja tua di atas makam Maryam telah lama mempunyai mihrab untuk tempat 
kaum muslimin melakukan shalat.
82
 
D. Nabi ‘Isa as. 
‘Isa bin Maryam, Nabi terakhir bani Israil yang lahir di Betlehem 
(Baitullahmi) pada masa kekuasaan raja Herodes Romawi di Palestina. 
Kelahirannya merupakan sebuah mukjizat.
83
 Sebab ia tidak mempunyai ayah 
karena Maryam hamil tanpa melalui berhubungan dengan laki-laki. Maryam 
adalah wanita suci yang menghabiskan siang dan malamnya di Baitul Maqdis.
84
 
Di dalam al-Qur’an dia disebut dengan nama ‘Isa. Gelarnya al-Masi>h85 
dan Ibnu Maryam. Kapasitasnya ialah sebagai hamba dan Rasul Allah, kalimat 
Allah yang disampaikan kepada Maryam, dan bagian dari Ruh-Nya. ‘Isa bin 




                                                          
82
M. Ishom El Saha dan Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an (tempat, tokoh, nama dan istilah 
dalam al-Qur’an), h. 456. 
83
Sami bin Abdullah al-Maghluts, Atlas Sejarah para Nabi dan Rasul , h. 178. 
84
M. Ishom El Saha dan Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an (tempat, tokoh, nama dan istilah 
dalam al-Qur’an), h. 288. 
85
Dinamai al-Masi>h karena dia mengembara ke berbagai negri dan karna dia tidak sekali-
kali menyentuh orang yang mempunyai penyakit, selain orang itu sembuh dari sakitnya. Lihat. 
Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsi>r al-Muni>r (Mara>h Labi>d) (Cet. I; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2011), h. 356. Dan kata al-Masi>h diucapkan untuk ‘Isa, karena nama tersebut 
merupakan nama julukan raja dari kalangan mereka (Bani Isra’il). Sebab, menurut tradisi mereka, 
sang dukun selalu mengusap setiap orang yang berbai’at kepada raja dengan minyak suci, 
kemudian mereka menyebutkan pembai’atan terhadap sang raja dengan kata Al-Mash}u dan 
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Al-Mara>ghi, Juz. III (Cet. II; Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), h. 271. 
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Diantara kekuasaan Allah ialah menciptakan A>dam tanpa ayah dan ibu, 
menciptakan Hawa tanpa ibu, menciptakan ‘Isa tanpa bapak dan menciptakan 
manusia lain dari bapak dan ibu. Ketika Allah hendak menciptakan Nabi ‘Isa, ia 
mengutus malaikat Jibril dalam bentuk manusia kepada Maryam. Pada waktu itu 
Maryam sedang menyendiri di suatu tempat di sebelah timur rumahnya. Tatkala 
melihat Jibril, ia berlindung kepada Allah agar Jibril menjauh darinya. Akan 
tetapi Jibril menjelaskan bahwa ia adalah utusan Allah yang datang kepadanya 
untuk mengaruniai seorang anak lelaki yang akan menjadi Nabi. ‚Bagaimana aku 
bisa mempunyai anak, sedang tak seorang pun pernah menyentuhku dan aku 
bukanlah seorang yang berbuat keji.‛ Jawab Maryam. 
Kemudian Jibril menjelaskan bahwa hal ini merupakan suatu yang mudah 
bagi Tuhan. Dia menginginkan hal itu agar menjadi tanda bagi manusia atas 
kekuasaan-Nya dan sebagai rahmat bagi siapa saja yang beriman kepada-Nya. 
Akhirnya Maryam pun hamil, hingga tiba waktu bersalin, Ia pun mendatangi 
sebuah pohon kurma dan melahirkan di bawahnya.
87
 
Hal ini seperti dikisahkan dalam firman Allah swt. dalam QS. 
Maryam/19: 16-23. 
ًايِق َْشَ ًنًَكََم اَِِو ُْ َأ ْنِم ْتَذََدْتهإ ِذ
ِ
إ ََيَْرَم ِبَاتِكْمإ ِفِ ْرُلْذإَو.  ًبًاَجِح ْم ِِنِوُد ْنِم ْتَذَ َّتََّاف
 ًيَِّوَس إ ًََشَث اََِم َلَّ ثََمَتف َاٌَحوُر َاَْيْه
ِ
إ َاْيوَسَْرَبف.   َِقث َتْيُل ْن
ِ
إ َْكٌِم ِنَْحْ َّرمِبً ُذوُغَأ ِّنّ
ِ
إ َْتمَاقًاي.  
ًايِلَز اًمَُلَغ َِلَ َة َُ َِلْ ِكِّ تَر ُلوُسَر َنًَأ اَمَّ ه
ِ
إ َلَاق.  ِنِ ْ سَسَْمي َْممَو ٌمَُلَغ ِلِ ُنوَُكي َّنََّأ َْتمَاق
اًيَِغت ُكَأ َْممَو ٌََشَث.  ٌَِّم ًة َْحَْرَو ِساَّيوِن ًَةٓيأ َُلََؼَْجيِمَو ٌ ِّي َُ  َََّلػ َو ُ  ِكه تَر َلَاق ِِلََذَل َلَاق ا
اًيِضْقَم إًرْمَأ َنَكََو. اًيَِصق ًنًَكََم َِ ِت ْتَذََدْتهَاف َُ َْتوَمََحف.  َِلَْخَّيمإ ِعْذِج َلَ
ِ
إ ُضاَخَْممإ ا َُ َءاََجَبف
ًاي ِ ْسًَم اًي ْ َسو ُتْيُلَو إَذ َُ  َلَْدق هتِم َِنِتَْيم َيَّ َْتمَاق 
Terjemahnya: 
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‚Ceritakanlah (Muhammad) kisah Maryam di dalam (Al Quran), (yaitu) 
ketika dia mengasingkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur (Baitul Maqdis), lalu dia memasang tabir (yang melindunginya) 
dari mereka; lalu Kami mengutus ruh kami (jibril) kepadanya, Maka dia 
menjelma di hadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna. Dia 
(Maryam) berkata: ‚Sesungguhnya aku berlindung darimu kepada Tuhan 
yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa‛. Dia (Jibril) 
berkata: ‚Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci‛. Dia (Maryam) berkata: 
‚Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah 
ada orang (laki-laki) menyentuhku dan aku bukan seorang pezina!‛ Jibril 
berkata: ‚demikianlah‛. Tuhanmu berfirman: ‚Hal itu adalah mudah bagi-
Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda (kebesaran Allah) 
bagi manusia dan sebagai rahmat dari kami; dan hal itu adalah suatu 
perkara yang sudah diputuskan‛. Maka dia (Maryam) mengandung, lalu 
dia mengasingkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Kemudian rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma, ia berkata: ‚Aduhai, alangkah baiknya aku mati 
sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan.
88 
Mayoritas ulama menegaskan bahwa kelahiran Nabi ‘Isa as. melalui 
proses biasa, yakni kehamilan selama sembilan bulan, bukannya seperti pendapat 
sementara orang bahwa itu terjadi sekejap, antara lain dengan menunjuk firman-
Nya yang menyatakan bahwa Adam dan ‘Isa as. dilahirkan dengan kalimat kun 
fayaku>n (Baca QS. A>li ‘Imra>n/3: 59). Ayat ini hanya mengisyaratkan bahwa 
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setelah kehamilan itu agaknya setelah tanda-tanda kehamilannya telah sangat 
sulit disembunyikan, maka ia menjauh dari keluarganya.
89
 
Berita tantang Maryam melahirkan seorang anak pun membuat heboh. 
Kaumnya mengira bahwa bayi itu hasil hubungan gelap. Mereka mencemooh dan 
ingin merajam Maryam. Kemudian Maryam membawa bayinya kepada kaumnya, 
lalu kaumnya berkata, ‚Wahai Maryam! Sungguh engkau telah membawa 
sesuatu yang sangat mungkar, Ayahmu bukan seorang yang buruk dan ibumu 
bukanlah seorang pezina. Maka Maryam memberi isyarat agar bertanya pada 
bayi yang digendongnya. Orang-orang itu berkata: ‚Bagaimana kami bisa 
berbicara dengan seorang bayi?‛ tapi ternyata bayi itu (‘Isa) menjawab. 
‚Sesungguhnya aku adalah hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab (Injil), 
menjadikanku sebagai Nabi dan memberkatiku di mana pun aku berada. Juga 
berwasiat kepadaku agar aku mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat selama 
aku hidup, berbakti kepada ibuku dan tidak menjadikan aku sebagai orang 
sombong yang sengsara. Kisah ini dijelaskan dalam QS. Maryam/19: 27-33. 
 َُيَْرَم َيَّ إُومَاق ُُلَِم َْتَ اََِمَْوق َِ ِت َْتَثَبف  ًيََِّرف ًاْئيَش ِتْئِج ْدََقم.  ِكُوتَأ َنَكَ اَم َنوُرا َُ  َتْخُأ َيَّ
 ٍءْوَس َأَرْمإ اًيَِغت ِك همُأ َْتهَكَ اَمَو.  َم ُم َُِّكى َفْيَل إُومَاق َِ َْيم
ِ
إ ْتَراََشَبفًايِحَص ِْدَِْممإ ِفِ َنَكَ ْن. 
ًايَِخه َِنِوَؼَجَو َبَاتِكْمإ َِنَّٓتًأ ِ َّللَّإ ُدْحَغ ِّنّ
ِ
إ َلَاق.  َراَدُم َِنِوَؼَجَو ِنّاَصْوَأَو ُتْيُل اَم َنْيَأ ًكَ
 ِةَلَ َّصمِبً ًايَح ُتْمُد اَم ِةَكَ َّزمإَو.  َْممَو ِتِ َِلِإَوِت إًَرجَو ًايِقَش إًراَّدَج ِنِْوَؼ َْيَ.  َمَْوي َََّلػ ُمَلَ َّسمإَو
ًايَح ُثَْؼتُأ َمَْويَو ُتوُمَأ َمَْويَو ُت ِْلُِو 
Terjemahnya: 
‚Kemudian dia (Maryam) membawa (bayi itu) kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. kaumnya berkata: ‚Hai Maryam, Sesungguhnya kamu 
telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai saudara perempuan 
Harun (Maryam)! Ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan 
                                                          
89




ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina‛, Maka Maryam menunjuk 
kepada anaknya. mereka berkata: ‚Bagaimana Kami akan berbicara 
dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?‛ Berkata ‘Isa: 
‚Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku al kitab (Injil) dan 
Dia menjadikan aku seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada. Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup. Berbakti 
kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka, dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku 




Sejak kecil, ‘Isa telah menunjukkan perilaku yang berbeda dibandingkan 
teman-teman sebayanya. Ia sangat haus ilmu pengetahuan. Sejak usia 12 tahun ia 
telah menghabiskan seluruh waktunya untuk menuntut ilmu dan menghadiri 
pertemuan serta diskusi para ulama di Baitul Maqdis. Nabi ‘Isa dibawa ke Baitul 
Maqdis oleh ibunya dan pamannya, yaitu Yusuf an-Najjar.
91
 
Saat berusia 30 tahun, Nabi ‘Isa berkunjung kepada orang yang telah 
membesarkan dan mendidik ibunya dalam kesucian, yaitu Yahya bin Zakaria, 
yang dikalangan umat Nasrani lebih dikenal dengan sebutan Yohana. Dalam 
kunjungan inilah, Allah menurunkan wahyu kepadanya di Bukit Zaitun, dan 
mengajarinya taurat dan injil. Hal itu digambarkan oleh al-Qur’an, ‚Dan Allah 
mengajarkan Al-Kitab, Hikmah, Taurat dan Injil‛.92 
Mulailah ‘Isa as., menyampaikan ajarannya sebagai seorang rasul, 
mengajak mereka untuk mengikutinya, dan berusaha mengembalikan bangsa 
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Yahudi dari penyelewengan, mencegah mereka dari kesesatan, menerangkan 
kepada mereka apa-apa yang mereka persoalkan, berupa perbuatan halal dan 
haram, serta menghalalkan bagi mereka sebagian yang telah diharamkan atas 
mereka, sebagaimana digambarkan oleh al-Qur’an dala QS. Maryam/19: 36:  




(‘Isa berkata), ‚Dan sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu, 
maka sembahlah Dia. Ini adalah jalan yang lurus.
93
 
Nabi ‘Isa terus giat berdakwah, dan mulai mendapat banyak simpati dari 
kaumnya. Hal ini membuat para pemuka agama merasa adanya bahaya yang 
mengancam mereka. Mereka sepakat menantang dan mendustakan ‘Isa, serta 
menuntut ‘Isa menunjukkan sesuatu yang menguatkan risalahnya, sehingga Allah 
mengukuhkannya dengan mu’jizat-mu’jizat yang cemerlang,94 yaitu: (a). 
Berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan setelah dewasa. (b).  
Membuat burung dari tanah (c). Menyembuhkan orang buta (d). Menyembuhkan 
orang yang sakit kusta (e). Menghidupkan orang mati. (Baca Al Ma>idah/5: 110)
95
  
Mu’jizat-mu’jizat itu tidak membuat orang Yahudi beriman dan berhenti 
memusuhinya, bahkan mereka bersekongkol melawan Nabi ‘Isa dan mencegah 
orang mendengarkan dakwahnya. Ketika cara tersebut tidak berhasil 
menghalangi dakwah Nabi ‘Isa, mereka menghasut orang Romawi dengan 
mengatakan bahwa kekaisaran Romawi akan dilenyapkan Nabi ‘Isa. Begitulah 
mereka membuat propoganda sehingga berhasil membuat hakim Romawi 
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mengeluarkan perintah untuk mengungkap dan menghukum mati ‘Isa dengan 
cara salib. 
Tentara Romawi pun mengejar ‘Isa di manapun ‘Isa berada. Maka Allah 
menyerupakan Yudas (Yahuda Askariat), salah seorang sahabatnya yang 
berkhianat dengan ‘Isa, sehingga tentara Romawi menangkapnya dan 
menyalibnya sedang ‘Isa telah diselamatkan Allah.96 Allah menegaskan semua 
itu dalam QS. An-Nisa>/4: 157: 
 ْمإ َاْيَوَتق َّنً
ِ
إ ْمِ ِمَْوقَو َ ِّح ُ ش ْنَِكمَو ٍُ وَُحوَص اَمَو ٍُ ُوَوَتق اَمَو ِ َّللَّإ َلوُسَر ََيَْرَم َنْجإ َسَيِػ َحي ِ سَم
 ََتق اَمَو ِّن َّظمإ َعاَحِّ ثإ َّلَّ
ِ
إ ٍْلَِػ ْنِم 
َِ ِت ْمَُِم اَم َُ ٌِْم ٍّكَش يَِفم َِ يِف إوَُفَوتْخإ َني ِ َّلذإ َّن
ِ
إَو ْمَُِم ٍُ ُوو
ًاييَِقي 
Terjemahnya: 
Dan (Kami hukum juga) karena ucapan mereka, ‚Sesungguhnya kami 
telah membunuh al Masi>h, ‘Isa putra Maryam, Rasul Allah‛, padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang 
mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan ‘Isa bagi mereka. 
Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) 
‘Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. mereka 
tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang 
mereka bunuh itu adalah ‘Isa. 97 
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika ‘Isa berada dalam suatu 
tempat persembunyiannya, ia hanya seorang diri. Kemudian datang Yahuda 
Askariat dengan tentara Romawi untuk menangkapnya. Dia meminta pasukan 
Romawi untuk berjaga-jaga dambil menunggu kode darinya, sementara ia akan 
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masuk sendiri menemui nabi ‘Isa. Ketika Yahuda Askariat sampai di tempat 
persembunyian Nabi ‘Isa, ternyata Nabi ‘Isa sudah tidak ada. Karena lama tidak 
keluar, maka pasukan Romawi pun masuk, dan mereka mendapati Yahuda bin 
Askariat seorang diri, lalu mereka menangkap dan menyalibnya, karena mereka 
menyangka Yahuda Askariat itu sebagai Nabi ‘Isa. Allah memang telah 
mengubah wajah Yahuda Askariat mirip dengan wajah Nabi ‘Isa.98 
Adapun mengenai akhir hidup Nabi ‘Isa, al-Qur’an hanya dengan singkat 
menyatakan dalam QS. A>li ‘Imra>n/3: 55: 
ي ِ َّلذإ ُلِػاَجَو إوُرَفَل َني ِ َّلذإ َنِم َكُرِّ َعُمَو ََّلِ
ِ
إ َكُؼِفإَرَو َكي ِّفََوتُم ِّنّ
ِ
إ َسَيِػ َيَّ ُ َّللَّإ َلَاق ْذ
ِ
إ َن
 َقَْوف َكوُؼَحَّ ثإ َِ يِف ُْتُْيُل َايمِف َُْكٌَُْيت ُُكَُْحَبف ُْكُُؼِجْرَم ََّلِ
ِ
إ َُّثُ ِةَماَيِْقمإ ِمَْوي َلَ
ِ
إ إوُرَفَل َني ِ َّلذإ
 َنوُفِوَت َْتَّ  
Terjemahnya: 
(ingatlah), ketika Allah berfirman: Wahai ‘Isa! ‚Sesungguhnya aku akan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-
Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan 
menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang 
kafir hingga hari kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, 
lalu aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu 
berselisih padanya‛.99 
Menurut Asy-Sya’ra>wi sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab 
menjelaskan lebih terperinci maksud ayat ini. Menurutnya, Allah swt. 
menyampaikan kepada ‘Isa as. dari maker orang-orang Yahudi yang bermaksud 
membunuh beliau. Ini dijelaskan oleh kata ra>fi’uka ilayya (mengangkat kamu 
kepada-Ku). Ini menunjukkan bahwa Allah swt. mengambil ‘Isa as. secara 
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sempurna itu mengambil ruh dan jasad beliau ke satu tempat yang tidak dapat 
dijangkau oleh orang-orang kafir, yaitu di sisi-Nya. 
Pendapat ini tidak sejalan dengan sekian banyak hadis Nabi saw. yang 
menginformasikan bahwa ‘Isa as. suatu ketika akan turun kembali ke bumi. 
Namun demikian, hadis-hadis tersebut diperselisihkan nilainya bahwa ‘Isa as. 
hidup di langit dan kelak akan turun, atau telah wafat secara normal dan tidak 
akan kembali hidup ke bumi, bukanlah satu hal yang berkaitan dengan perinsip 
ajaran agama.  
Kenaikan al-Masi>h}, baik dipahami dalam arti ruh atau jasad beliau 
maupun hanya ruhnya saja, menunjukkan bahwa betapa dahsyat dan kuasanya 
makhluk, dan betapa pun rapinya rencana untuk melenyapkan kebenaran dan 




Sementara itu, kaum Nasrani meyakini bahwa ‘Isa memang telah di salib 
dan terbunuh di tiang salib itu. Kemudian dia bangkit pada hari ketiga setelah 
kematiannya. Hal ini sebagaimana kutipan dari kitab injil mereka berkata ‚Hai 
engkau yang mau merubuhkan bait suci dan mau membangunnya kembali dalam 
tiga hari, selamatkanlah  diri-Mu jikalau engkau anak Allah, turunlah dari salib 
itu.‛ Demikian juga imam-imam kepala bersama kepala bersama ahli-ahli taurat 
dan para tetua mengolok-olok dia dan mereka berkata, ‚orang lain dia 
selamatkan, tetapi dirinya sendiri tidak dapat diselamatkan.‛ Baiklah dia turun 
dari salib itu dan kami akan percaya kepadanya. Dia menaruh harapannya pada 
Allah. Biarlah Allah menyelamatkan-Nya, jikalau Allah berkenaan kepada-Nya, 
karena Dia telah berkata, ‚Aku adalah anak Allah.‛101 
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Di dalam tafsi>r Ibnu Katsi>r  disebutkan bahwa ketika Allah mengutus ‘Isa 
bin Maryam dengan berbagai macam bukti dan petunjuk, kaum Yahudi merasa 
dengki kepada ‘Isa atas segala anugerah yang Allah limpahkan kepadanya. Selain 
mendapat anugerah kenabian, ‘Isa juga mendapat berbagai macam mukjizat luar 
biasa. 
Namun diatas itu semua, kaum Yahudi tetap mendustakan, menentang, 
dan terus berusaha mencelakai ‘Isa dengan berbagai macam cara. Bahkan, Allah 
membuat ‘Isa tidak pernah tinggal bersama mereka dalam satu negeri dan terus 
mengembara bersama ibundanya. Tapi, semua itu tidak pernah memuaskan kaum 
Yahudi. Akhirnya, mereka menghadap kepada raja Damaskus, seorang musyrik 
penyembah bintang. Mereka membuat laporan palsu kepada sang raja bahwa di 
baitul maqdis ada seorang laki-laki yang menyebarkan fitnah dan kesesatan 
sehingga merusak ketenangan penduduk kerajaan. Sang raja pun murka, dia 
lansung mengirim surat kepada wakilnya yang ada di al Quds untuk segera 
menangkap laki-laki tersebut dan lansung menyalibnya serta meletakkan sebuah 
mahkota duri diatas kepalanya agar kejahatannya dapat terhenti. Ketika surat 
raja itu sampai, wali negeri baitul maqdis pun lansung melaksanakan titah itu. 
Bersama sekelompok orang Yahudi, sang wali negeri mendatangi rumah 
‘Isa al-Masi>h}. pada saat itu, sang Nabi sedang berkumpul bersama sahabatnya. 
Peristiwa itu terjadi tepatnya pada hari jumat selepas ashar menjelang malam 
sabtu. Para penyerbu itu mengepung rumah ‘Isa. 
Ketika ‘Isa mengetahui kedatangan mereka dan menyadari bahwa tidak 
ada pilihan lain kecuali menyerahkan diri atau mereka menangkapnya, ‘Isa pun 
berkata kepada sahabat-sahabatnya, ‚Siapa yang sanggup menjadi orang yang 
diserupakan denganku, maka dia akan menjadi temanku di surga.‛ Maka, majulah 
seorang pemuda di antara para sahabat ‘Isa. Namun, dia anggap terlalu lemah 
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untuk tugas  itu sehingga ‘Isa harus mengulangi permintaannya sampai dua atau 
tiga kali. Tapi, selalu saja hanya pemuda itu yang menyatakan sanggup. ‘Isa pun 
berkata, ‚Engkaulah orang itu!‛ kemudian Allah menunjukkan kuasa-Nya dengan 
membuat pemuda itu benar-benar mirip dengan ‘Isa. Sesaat kemudian, salah satu 
bagian langit langit rumah ‘Isa dibuka, dan tiba-tiba ‘Isa al-Masi>h} tak sadarkan 
diri layaknya orang tidur. Pada saat itulah ‘Isa terangkat ke langit.102 
E. Nabi Zakaria as. 
Nabi Zakaria as. termasuk keturunan Dau>d, bapak Sulaiman. Nama 
sebenarnya ditinjau  dari asal usulnya adalah Zakaria bin Barkhiya bin Aduwwi 
bin Muslim bin Shaduq bin Yahsan bin Da>ud bin Sulaiman (keduanya bukan 
nabi) bin Muslim bin Shadiqah bin Nahur bin Salum bin Sahfasath bin Abiya bin 
Rahi’am bin Sulaiman bin Dau>d as. Sedangkan nama panggilan akrabnya adalah 
Abu Yahya (bapak Yahya). 
Nama istrinya adalah Isya’ dalam satu versi Isba’, dalam versi lainnya 
Balisyfa’ binti Faqudz. Dia adalah ibu dari nabi Yahya as. sedangkan saudara 
perempuannya yang bernama Hannah binti Faqudz adalah istri ‘Imra>n. Hannah 
adalah ibu dari Maryam binti ‘Imra>n yang merupakan ibu kandung nabi ‘Isa as. 
Maka dengan demikian, hubungan Yahya bin Zakaria dengan ‘Isa adalah 
keponakan dengan paman.  
Isya’ dan Hannah termasuk keturunan Yahudza bin Ya’qub as. Sementara 
itu nasab dari Zakaria as. berakhir pada Lawi bin Ya’qub as. ‘Imra>n merupakan 
rekan (saudara ipar) Zakaria as. 
Zakaria adalah salah seorang anggota kaum Bani Israil yang paling 
shaleh. Dia punya keistimewaan besar dengan sosok yang tenang, bersih dan 
menjalani hari-hari kehidupannya dengan perilaku terpuji. Dia berusaha 
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semaksimal mungkin untuk tidak berbuat dosa-dosa. Waktu-waktunya lebih 
banyak dihabiskan untuk beribadah kepada Allah di bangunan besar Baitul 
Maqdis. Dalam kehidupan sehari-harinya Zakaria bekerja sebagai seorang 
tukang kayu. Dia mencari nafkah untuk diri dan keluarganya dari hasil keringat 
dan banting tulang sebagai tukang kayu. 
Pada waktu itu Bani Israil telah jauh sekali dari ajaran yang diturunkan 
kepada Musa as. dan mereka malah bertolak belakang dengan syariatnya. Hanya 
tinggal Zakaria dan iparnya ‘Imra>n yang tetap setia beribadah dan berdiam diri 
di bangunan besar Baitul Maqdis. 
 Suatu hari datanglah istri ‘Imra>n menyerahkan bayi perempuannya 
(Maryam) pada Nabi Zakaria untuk diasuh dan dibesarkan sesuai dengan 
nazarnya. Nabi Zakaria dan para imam Baitul Maqdis terkejut akan hal itu, sebab 
istri ‘Imra>n sudah tua dan rasanya tidak mungkin memperoleh anak. Namun 
setelah mendapat penjelasan dari istri ‘Imra>n bahwa kehamilannya ialah 
kehendak Allah swt, merekapun mengerti. 
 Setelah itu timbul persoalan, siapakah yang berhak mengurus Maryam. 
Untuk pemecahannya, mereka mengundi dengan melemparkan pena ke air. 
Barangsiapa yang penanya mengapung, dialah yang berhak mengurus Maryam. 
Ternyata pena Nabi Zakaria-lah yang mengapung sehingga dia berhak menjadi 
ayah asuh Maryam. Semua kebutuhan Maryam ditanggung Nabi Zakaria. Namun 
kemudian rasa sayang Nabi Zakaria pada Maryam berubah menjadi rasa takjub. 
Suatu hari saat menengok Maryam, dia melihat ada buah-buahan di dekat 
Maryam, Ada juga buah-buahan yang bukan musimnya. Maryam menjelaskan 
bahwa semua itu berasal dari Allah. 
 Nabi Zakaria takjub dan tergetar. Ia ingin mendapat kemuliaan dari Allah 
swt. Maka ia bermunajat kepada-Nya, memohon dikaruniai anak. Allah swt. 
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berfirman melalui malaikat Jibril bahwa Nabi Zakaria akan akan dikaruniai anak 
bernama Yahya, dengan tanda tak bisa bicara selama 3 hari 3 malam. Setelah itu 
istrinya mengandung dan melahirkan anak lelaki dan diberi nama Yahya. Seperti 
ayahnya, Yahya juga seorang nabi.
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F. Nabi Yah}ya as. 
 Nabi Yah}ya adalah anak dari Nabi Zakaria, nama lengkapnya adalah 
Yah}ya bin Zakaria. Yah}ya adalah keponakan dari ‘Imran dan sepupu dari 
Maryam, Nabi Yah}ya tidak banyak diuraikan dalam al-Qur'an. Hanya dijelaskan 
ia dikaruniai hikmah dan ilmu semasa kanak-kanak. Ia hormat pada orang tuanya, 
dan tidak sombong ataupun durhaka. Ia pintar dan tajam pemikirannya. Ia 
beribadah siang malam sehingga tubuhnya kurus kering, wajahnya pucat, dan 
matanya cekung. Di kalangan bani Israil, dia dikenal sebagai ahli agama dan 
hafal Taurat. Ia berani mengambil keputusan, tidak takut dihina orang, dan tidak 
menghiraukan ancaman penguasa dalam usahanya menegakkan kebenaran.
 Sebelum kelahiran Yah}ya, Nabi Zakaria sudah diberitahu tentang 
putranya yang akan membenarkan Firman Allah swt. mengenai kedatangan Nabi 
Isa as: ‚Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri 
melakukan shalat di mihrab (katanya) : ‚Sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat 
(yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan 
seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh‛. Di kemudian hari Nabi 
Yah}ya yang membaptis Nabi ‘Isa as. dan membenarkan risalah atau syariat yang 
dibawanya. Namun Nabi Yah}ya tidak sempat ikut membela risalah itu karena 
tewas dibunuh oleh Raja Herodus. 
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Yah}ya mendapatkan perintah saat beliau masih kecil untuk mengambil 
Kitab dengan kekuatan. Yakni, hendaklah ia belajar kitab dengan penuh 
ketelitian, Yaitu kitab syariat. Allah swt. memberinya kemampuan untuk 
mengetahui syariat dan memutuskan perkara manusia saat beliau masih kecil. 
Yah}ya adalah orang yang paling alim di zamannya dan paling banyak menerima 
hikmah. Beliau mempelajari syariat secara sempurna. Oleh karena itu, Allah swt. 
memberinya kekuasaan saat beliau masih kecil. Beliau mampu menyelesaikan 
persoalan di antara manusia dan menjelaskan mereka rahasia-rahasia agama, 
bahkan beliau mengenalkan merekajalan kebenaran dan mengingatkan mereka 
dari jalan kesalahan atau kebatilan. Kemudian Yah}ya semakin dewasa dan 
ilmunya makin bertambah serta kasih sayangnya pun makin meningkat, baik 
kepada kedua orang tuanya maupun kepada binatang. Kasih sayang Nabi Yah}ya 
meliputi segala sesuatu. 
Beliau mengajak manusia untuk bertaubat dari dosa mereka beliau 
memandikan mereka di sungai Jordania agar mereka menyucikan diri mereka 
dengan taubat, beliau mengajak mereka untuk menyembah Allah swt. Di sana 
tidak terdapat seseorang yang ridak. suka kepada Yah}ya atau menginginkan 
keburukan baginya. Yah}ya adalah seseorang yang sangat dicintai oleh 
masyarakatnya karena ia memang seorang yang penyayang, seorang yang 
bertakwa, seorang yang alim, dan seorang yang berbudi mulia. Beliau keluar dan 
pergi ke gunung dan kebun bahkan gurun dan tinggal di dalamnya selama 
berbulan-bulan untuk menyembah Allah swt. dan menangis di hadapan-Nya serta 
shalat. Beliau merasakan kedamaian di daratan, bahkan beliau tidak 
memperhatikan makanannya. Beliau makan dari daun-daun pohon dan minum 
dari air sungai. Bahkan beliau makan belalang dan juga rumput. Beliau tidur di 
64 
 




                                                          
 
104





KARAKTERISTIK KELUARGA ‘IMRA>N  
SERTA URGENSINYA DALAM KEHIDUPAN 
A. Satu-satunya keluarga yang dipakai untuk menjadi nama surah dalam al-
Qur’an 
A>li ‘Imra >n adalah surah ke-3 dalam al-Qur’an, berdasarkan penulisan 
(penyusunan) surah ini adalah yang ke 34 sesuai dengan urutan pewahyuan.  
Surah ini terdiri dari 200 ayat dan termasuk surah Madaniyah. Surah A>li ‘Imra>n 
termasuk salah satu surah yang besar dalam al-Qur’an. Karena menyebutkan 
nama ‘Imran dan keluarganya sehingga disebut sebagai surah A>li ‘Imra>n. 
Dinamakan A>li-‘Imra>n karena memuat kisah keluarga ‘Imra>n yang di dalam 
kisah itu disebutkan kelahiran Nabi ‘Isa, persamaan kejadiannya dengan Nabi 
A>dam,  kenabian dan beberapa mukjizatnya, serta disebut pula kelahiran Maryam 
binti ‘Imran, ibu Nabi ‘Isa. Redaksi A>li ‘Imra>n disebutkan sebanyak 2 kali dalam 
surah ini. Pertama dinyatakan dalam bentuk A>li ‘Imra>n ayat 33 dan kedua 
diungkapkan dengan redaksi ‚’Imra>n‛ pada ayat 35 yaitu ‘Imra>n dan 
keluarganya. Sesuai dengan sebagian riwayat, nama lain dari surah ini adalah 
T}hayyibah yang bermakna suci dan kudus (dari perbagai noda dan tuduhan). 
Surah Al-Baqarah dan A>li-‘Imra>n ini dinamakan Az-Zahrawan (Dua Yang 
Cemerlang), karena kedua surah ini menyingkapkan hal-hal yang menurut apa 
yang disampaikan al-Qur’an disembunyikan oleh para ahli kitab, seperti kejadian 




B. Keluarga biasa yang dipuji sejajar dengan keluarga Nabi 
 َيَِمماَْعمإ ََلَع َنإَر ِْعِ َٓلآَو َيمِهإَرْب
ِ




Sesungguhnya Allah telah memilih keluarga Adam, Nuh, keluarga 




Sesungguhnya Allah swt. memilih dan menjadikan mereka sebagai pilihan 
dari semua umat, dengan mempercayakan kenabian dan risalah kepada mereka. 
Orang pertama adalah Nabi A>dam, yaitu bapak umat manusia. Dari sekian anak 
cucu beliau, terdapat para Nabi dan Rasul. Orang kedua  adalah Nabi Nuh}, yang 
termasuk bapak umat manusia kedua. Dari anak cucu beliau banyak yang 
menurunkan para Nabi dan Rasul. Setelah itu muncul Nabi Ibra>him as. sebagai 
Nabi dan Rasul. Sesudah beliau, berturut-turut Nabi dan Rasul dari anak cucu 
dan keluarga beliau, seperti Isma >’il, ish}aq, Ya’qu >b, dan anak cucunya. Dan 
diantara anak beliau yang kedudukannya paling tinggi dan disegani adalah 
keluarga ‘Imra >n, yaitu Nabi ‘Isa dan ibunya yang merupakan anak perempuan 
dari ‘Imran sendiri, yang nasab mereka sampai kepada Nabi Ya’qub as. 
 ٌيمَِلع ٌعي َِسَ ُ َّللَّإَو ٍضَْعب ْنِم اَهُضَْعب ًةَّ ِيّرُذ 
Terjemahnya: 
Yaitu satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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Sesungguhnya, kedua keluarga (keluarga Nabi Ibra>him dan ‘Imra >n) 
berasal dari satu keturunan, yang kemudian bercabang-cabang. Keluarga Ibra>him 
ialah Isma >’il, Ish{aq, dan anak-anak dari keduanya yang dinamakan keturunan 
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Nabi Ibra>him. Dan Nabi Ibra>him sendiri keturunan Nabi Nuh}, dan Nuh} keturunan 
Nabi A>dam. Yang dimaksud keturunan ‘Imra >n ialah Nabi Mu>sa, Harun, ‘Isa, dan 
Ibunya yang seluruhnya juga berasal dari keturunan Ibra>him, Nuh}, dan A>dam.
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C. Maryam dan putranya tidak tersentuh Setan 
 ِيمِج َّرمإ ِناَطْي َّ شمإ َنِم َاَتَُّيِّرُذَو َكِب اَهُذيِعُآ ِّنّ
ِ




Sesungguhnya aku telah menamai Dia Maryam dan aku mohon 
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 
(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk.101 
Sesuai dengan ayat diatas, maka jelaslah bahwa Maryam dan putranya 
(‘Isa) terhindar dari bujuk seru setan. Hal ini di tegaskan  dari hadis Nabi saw: 
 ُسَر ْنَع ،َةَرْيَرُه ِبَِآ ْنَع :َلَاق ُهَّ هَآ ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََص ِالله ِلو§« ُه ُّسََمي َمَٓدآ َِنِب ُُّكُ
َاَنَْبإَو ََيَْرَم َّلَّ
ِ




Dari Abu> Hurairah, bahwa Nabi saw. pernah bersabda: ‚Setiap anak 
Adam pasti disentuh oleh setan tatkala ia dilahirkan oleh ibunya, kecuali 
Maryam dan anak laki-lakinya. 
Maksud hadis ini ialah, bahwa setan senantiasa berupaya menyesatkan 
setiap bayi yang baru dilahirkan, sampai bayi tersebut terpengaruh oleh 
godaannya, kecuali Maryam dan anak lelakinya. Sebab, Allah swt. memelihara 
keduanya berkat permohonan perlindungan tersebut.
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Hadis ini mengisyaratkan bahwa Maryam mempunyai keistimewaan 
tatkala dilahirkannya. Seperti diisyaratkan Abu Hurairah bahwa keistimewaan 
tersebut berkaitan dengan do’a ibunya yang memohon perlindungan kepada 
Allah dari sentuhan setan. Ia dinadzarkan ibunya sejak kecil menjadi pelayan bait 
al-Maqdis. Zakariya yang memelihara dan membimbing dia sering menemukan 
kekaguman baik dari sudut akhlaknya maupun yang lainnya seperti rejeki yang 
tidak diketahui dari mana munculnya. Sejak itu pula Maryam dinobatkan Allah 
swt. sebagai wanita pilihan, pada zamannya di alam semesta. 
D. Maryam wanita yang memelihara kehormatannya 
 ََيَْرَمَو َا ِّبَّر ِتاَم َِكَِب َْتق َّدَصَو َانِحوُر ْنِم ِهيِف َانْخََفَنف ا ََجََْرف َْتنَصْحَآ ِتَِّ مإ َنإَر ِْعِ ََتْنبإ
 َِيتِهاَْقمإ َنِم َْتهَكََو ِهِبُتُلَو 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) Maryam puteri Imran yang memelihara kehormatannya, 
maka kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) kami, 
dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya dan 
adalah dia termasuk orang-orang yang taat.
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Hal ini di jelaskan pula pada QS. Al-Anbiya>/21: 91: 
 ِف َانْخََفَنف ا ََجََْرف َْتنَصْحَآ ِتَِّ مإَو َيَِمماَْعلِن ًَةٓيآ َاَنَْبإَو اَهَاْنلَعَجَو َانِحوُر ْنِم َايه 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu 
Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan Dia 
dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam.
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Maryam binti ‘Imra>n yang memelihara kehormatannya dan telah 
diberikan karamah di dunia-akhirat. Ia dipilih Tuhannya, karena ia memberi 
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reaksi kepada Jibril tentang pengisian rahimnya dengan ucapan sebagaimana 
diabadikan di dalam QS. Maryam/19:18: ‚Sesungguhnya aku berlindung dari 
padamu kepada Tuhan yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertaqwa.‛ 
Dengan demikian mantaplah keshalehannya dan kesempurnaan kesuciannya, 
maka ditiupkanlah ke dalam rahimnya oleh Jibril as. sebagian roh ciptaan Allah, 
yang mewujudkan seorang Nabi yaitu ‘Isa as. bin Maryam binti ‘Imra>n, 
membenarkan syariat Allah swt. dan kitab-kitab yang di turunkan-Nya kepada 
Nabi-Nya. Dia termasuk dan terbilang orang yang bertaqwa, tekun beribadah, 
merendahkan diri kepada Tuhannya dan taat kepada-Nya.
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E. Maryam wanita terbaik 
 َيَِمماَْعمإ ِءاَسِو ََلَع ِكاَفَطْصإَو ِكَرَّهَطَو ِكاَفَطْصإ َ َّللَّإ َّن
ِ




Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: ‚Hai Maryam, 
Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu)‛.107 
Maryam telah menerima keistimewaan dari Allah. Allah telah 
menempatkan dia sebagai satu-satunya wanita termulia. Dengan ketaatannya, dia 
telah menerima kuasa dari Allah dalam perkara besar. Dengan kuasa Allah, dia 
dapat mengandung walaupun masih perawan, ‚Kata Maria: ‚Sesungguhnya aku 
ini adalah hamba Tuhan, jadilah padaku menurut perkataanmu itu.‛ Lalu 
malaikat itu meninggalkan dia.‛ 108 
Fakta utama Maryam satu-satunya wanita yang dimuliakan, karena dia 
telah melahirkan kalimat Allah, ‘Isa Al-Masi>h. Seorang terkemuka di dunia dan 
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di akhirat yang suci. Satu-satunya yang mengetahui tentang akhir zaman. 
Demikian Kitab Suci Injil. Rasul Besar Lukas 1:42, 48 berbunyi, ‚Diberkatilah 
engkau (Maryam) diantara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu 
(‘Isa Al-Masih). Nyanyian Pujian Maryam: ‚Sesungguhnya, mulai dari sekarang 
segala keturunan akan menyebut aku berbahagia.‛109 
Adapun hadis Nabi saw. yang menjelaskan bahwa Maryam adalah wanita 
terbaik pada masanya adalah: 
 :ُلوَُقي ،ٍرَفْعَج َنْب ِالله َدْبَع ُتْع َِسَ :َلَاق ،ِهيِبَآ ْنَع ،ٍماَشِه ْنَع ،َةَماَسُآ ُوبَآ َاَنث َّدَح
 َِةفوُكْمِبِ ،اًّيَِلع ُتْع َِسَ :ُلوَُقي ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسَ :ُلوَُقي§« ُْيَْخ
 ٍِْليَوُخ ُْتنِب ُةَيجِدَخ َاِئِاَسِو ُْيَْخَو َنإَر ِْعِ ُْتنِب َُيَْرَم َاِئِاَسِو»110 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dari 
Bapaknya dia berkata; Aku mendengar 'Abdullah bin Ja'far berkata; "Saya 
pernah mendengar Ali ketika di Kufah berkata; 'Saya pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ‚Sesungguhnya wanita yang paling baik (pada 
masa lalu) adalah Maryam binti ‘Imran dan wanita yang paling baik 
(sesudah masa itu) adalah Khadijah binti Khuwailid. 
Hadis lain tentang Maryam wanita terbaik: 
 : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََص ِ َّللَّإ ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ُهْنَع ُ َّللَّإ َِضَِر ِِّيرَعْشَلأإ َسَوُم ِبَِآ ْنَع
§« َْممَو ،ٌِيْثَل ِلاَِجّرمإ َنِم ََلَكَ  ُةَآَرْمإ ُةَي ِ ٓسآَو ،َنإَر ِْعِ ُْتنِب َُيَْرَم َّلَّ
ِ
إ ِءاَسِّ نمإ َنِم ْلَُْكْي
 َنْوَعْرِف111 
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Dari Abu Musa ra. berkata; Rasulullah saw. bersabda: ‚Manusia yang 
sempurna dari kalangan laki-laki banyak dan tidak ada manusia yang 
sempurna dari kalangan wanita kecuali Asiyah, istrinya Fir’aun dan 
Maryam binti ‘Imran.  
F. Hikmah Keluarga ‘Imra>n 
Ada beberapa pelajaran berharga yang dapat dipetik dari keluarga ‘Imra>n 
antara lain: 
1. Apa yang menjadi keinginan besar dari istri ‘Imra>n adalah bagaimana 
anaknya kelak menjadi abdi Allah seutuhnya. Bahkan, sebelum anaknya 
lahir ia telah bernazar bahwa anaknya akan diserahkan untuk menjadi 
pelayan di rumah Allah.
112
 Selayaknya, setiap orang tua muslim memiliki 
orientasi seperti halnya ibu Maryam ini. Ia tidak risau dengan nasib 
anaknya secara duniawi karena ia yakin bahwa setiap anak yang lahir 
sudah Allah jamin rezekinya. Apa yang menjadi buah pikirannya adalah 
bagaimana anaknya mendapatkan lingkungan yang baik untuk menjaga 
agama dan kehormatannya. Dengan orientasi seperti ini tidak 
mengherankan bila putrinya Maryam tumbuh menjadi seorang wanita 
yang paling suci di muka bumi. Lebih dari itu, ia dimuliakan oleh Allah 
dengan menjadi ibu dari seorang Nabi dan Rasul yang mulia; ‘Isa bin 
Maryam melalui sebuah mukjizat yang luar biasa yaitu melahirkan anak 
tanpa seorang suami. Maka, orientasi orang tua tehadap anaknya adalah 
sesuatu yang sangat penting sebagaimana pentingnya membekali mereka 
dengan nilai-nilai keimanan sejak kecil.  
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2. Ketabahan dan kesabaran istri ‘Imra>n dalam menerima takdir Allah swt. 
ketika anak yang dilahirkannya ternyata perempuan dan bukan laki-laki 
sebagaimana yang ia harapkan. Kesabaran dan sikap tawakal menerima 
keputusan Allah ini ternyata menyimpan rahasia yang agung bahwa kelak 
anak perempuan tersebut akan menjadi ibu seorang Nabi dan Rasul. 
Alangkah perlunya sikap ini diteladani oleh setiap keluarga muslim, 
terutama yang akan dikaruniai seorang anak. Boleh jadi apa yang Allah 
takdirkan berbeda dengan apa yang diharapkan. Namun yang akan berlaku 
tetaplah takdir Allah, suka atau tidak suka. Maka, kewajiban seorang 
muslim saat itu adalah menerima segala takdir Allah itu dengan lapang 
dada dan suka cita, karena Allah tidak akan menakdirkan sesuatu kecuali 
itulah yang terbaik bagi hamba-Nya.  
3. Maryam kecil akhirnya diasuh oleh Zakaria yang masih famili dekat 
dengan ‘Imra>n. Tentu saja asuhan dan didikan Zakaria yang juga seorang 
Nabi dan Rasul ini sangat berdampak positif bagi pertumbuhan diri dan 
karakter Maryam, sehingga ia tumbuh menjadi seorang gadis yang suci 
dan terjaga harga dirinya. Dikisahkan bahwa ketika malaikat Jibril 
menemuinya dalam rupa seorang lelaki untuk memberi kabar gembira 
kepadanya tentang ia akan dikaruniai seorang putra, Maryam menjadi 
sangat takut melihat sosok lelaki asing yang tiba-tiba hadir di 
hadapannya. Hal itu tak lain karena ia memang tidak pernah bergaul 
dengan laki-laki manapun yang bukan mahramnya. Inilah sifat iffah 
(menjaga diri) yang didapat Maryam dari hasil didikan Zakaria. Untuk 
itu, setiap orang tua muslim selayaknya memilih lingkungan dan para 
pendidik yang baik bagi anak-anaknya, apalagi di usia-usia sekolah yang 
akan sangat menentukan pembentukan karakter dan pribadinya di masa-
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masa akan datang. Seandainya orang tua keliru dalam memilih 
lingkungan dan sarana pendidikan bagi anak-anaknya, maka kelak akan 
timbul penyesalan ketika melihat anak-anaknya jauh dari tuntunan etika 
dan akhlak yang mulia.
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat dismpulkan, 
sebagai berikut:  
1. ‘Imra>n bin Yasim memiliki seorang istri bernama Hannah binti Yaqudz, 
menurut beberapa sumber bahwa Imran adalah seorang penguasa dan 
ulama bani Isra>’il. Keluarga ‘Imra>n adalah keluarga yang shaleh yang 
tinggal di Nasharat (Nazaret), yakni sebuah tempat di utara Isra>’il 
(Israel). ‘Imra>n adalah ayah dari Maryam (Ibu Nabi ‘Isa), 
2. Kondisi historis ketika itu bangsa Romawi menguasai dunia, mereka 
adalah para paganis (penyembah berhala) yang tidak memeluk agama 
samawi. Masa itu sekitar tahun  25 SM (Sebelum Masehi), prinsip hidup 
mereka adalah berbuat kerusakan dan melakukan kezaliman. Keluarga 
‘Imran tinggal di Palestina (Yerussalem), saat itu baitul Maqdis juga 
berada dalam kekuasaan Romawi kuno yang beribukota di Roma. 
Yerussalem dan sekitarnya masuk provinsi Yudea yang diperintah oleh 
raja Herodus. Saat itu yang menjadi Kaisar Romawi adalah Kaisar 
Augustus yang memerintah sejak tahun 31 SM menggantikan Yulius 
Caesar. Pemerintahan Kekaisaran Romawi Kuno ini menyembah dewa-
dewa Yunani dan Romawi, juga terpengaruh dari paganisme Mesir dan 
Persia. Seks bebas menjadi hal yang biasa di Kekaisaran Romawi Kuno. 
Keluarga ini dan juga keluarga-keluarga lain dikalangan mukmin bani 
Isra’il dalam keadaan tertindas. Bani Isra’il sendiri pada umumnya sudah 
menyimpang sangat jauh dari ajaran Da>wud dan Sulaima>n as. Mereka 
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telah tenggelam dalam materialisme. Artinya keluarga-keluarga mukmin 
itu hidup dalam suasana dan kondisi yang tertindas 
3. Keluarga ‘Imran memiliki beberapa Karakter yaitu Satu-satunya keluarga 
yang dipakai untuk menjadi nama surah dalam al-Qur’an, Keluarga biasa 
yang dipuji sejajar dengan keluarga Nabi, Maryam dan putranya tidak 
tersentuh Setan, Maryam Wanita yang memelihara kehormatannya,  
Maryam Wanita Terbaik 
B. Implikasi 
Keluarga ‘Imran merupakan satu dari beberapa potret keluarga teladan 
dalam al-Qur’an yang bisa penulis ketengahkan. Tentunya masih banyak 
mutiara-mutiara hikmah berharga dari potret keluarga yang bertaburan dalam al-
Qur’an yang dapat dijadikan pedoman oleh setiap kaum muslim. Langkah awal 
yang paling baik  untuk mewujudkan sebuah keluarga muslim ideal adalah 
dengan memahami kondisi psikologi, kelebihan dan kekurangan keluarga masing-
masing. Pemahaman yang baik terhadap keadaan  dan psikologi keluarga akan 
memudahkan untuk merancang langkah-langkah yang hendak ditempuh dalam 
mencapai keluarga keluarga muslim sejati. 
Dengan demikian peneliti menyadari berbagai kekurangan keterbatasan, 
hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi 
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